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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif 3 -

< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa 5 es (dengan titik di atas)
z Jim j je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B) Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
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L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain g ge
- Fa f ef

3 Qaf q qi

& Kaf k ka

Jd Lam 1 el

2 Mim m em

O Nun n en

3 Wau w we

3 Ha h ha

3 Hamzah 1 apostrof

¢ ya y ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama




i fathah A a

) kasrah | i

| dammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

e fathah dan ya’ Al adani

Fa fathah dan wau Au adanu

Contoh :

<l kaifa

Jds  : haula
3. Maddah

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
RN L fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i | dan garis di atas
Fea dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
A mata

R :rama



d8  :gila
&58 : yamatu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah da dua yaitu, ta’ marbutahyang hidup atau
harakat mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dangan ¢a’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ¢a’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JULNI 8555 raudah al-atfal
2 Bl ¢ al-madinah al-fadilah

LS . al-hikmah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dala system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

5 : rabbana
s . najjaina
Gal . al-haqq
A . nu’ima
S - ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (...), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadii.

Xi



Contoh:
e : “‘Ali (bukana ‘Aliyy atau ‘Aly)
0= : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘ Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (a/if
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, a/~, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
Gl . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4515 . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
aaddl)  al-falsafah
A . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata, namun, bila Aamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

G335 . ta’muruna
£ 3 . al-nau’

8 (A . syai’un
f“—r}si . umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata
Al-Qur’an (dari A/-Qur’an), alhamdulillah dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasikan secara utuh.

Contoh :

Syarh al-Arba‘in al-Nawawi
Risalah fi Ri‘ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (V)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
A G . dinullah
Ay . billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah
ditransliterasi dengan huruf [#].

Contoh:
A 3835 828 1 hum f] rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri (orang,
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tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal yang ditulis dengan sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DPP, CDK dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lall41 bi bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-1201 fihi al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Nasr Hamid Abu Zayd
Al-Tufi
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagail nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad ( bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang ada di dalam skripsi:

swi. . subhanahu wa ta‘ala
saw. : Sallallahu ‘alaihi wa sallam
as . ‘alaihi al-salam

: Hijriah
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ABSTRAK

Irfan Jaya Sakti, 2022. “Bacaan Al-Qur’an dalam Majjappi-jappi Pada Metode
Pengobatan Masyarakat Soppeng”. Skripsi Program Studi lImu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh Rukman AR Said dan Abdul Mutakabbir.

Skripsi ini membahas tentang bacaan Al-Qur’an dalam majjappi-jappi sebagai
praktik yang terdapat pada pengobatan masyarakat Soppeng. Rumusan masalah
dalam penelitian ini meliputi: bagaimana bacaan Al-Qur’an serta pemaknaan dan
pemahaman pajjappi terhadap bacaan Al-Qur’an dalam majjappi-jappi pada
metode pengobtan masyarakat Desa Masing, Kec. Lilirilau, Kab. Soppeng.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bacaan Al-Qur’an dalam majjappi-jappi
serta untuk mengetahui pemaknaan dan pemahaman terhadap bacaan Al-Qur’an
dalam majjappi-jappi pada metode pengobatan masyarakat Soppeng. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode deskriptif-
kulitatif. Pendekatan yang adalah pendekatan ilmu tafsir dan sosiologis. Sumber
data primer adalah masyarakat yang terlibat langsung dalam praktik majjappi-jappi
yang (pajjappi), sedangkan data sekunder yaitu berupa kajian kepustakaan. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada hakikatnya bacaan dalam majjappi-
jappi merupakan bacaan Al-Qur’an. Adapun ayat Al-Qur’an yang menjadi bacaan
dalam praktik majjappi-jappi di antaranya QS al-Fatihah/1: 1-5, al-Mu‘awwiat
(QS al-Ikhlas, QS al-Falag, QS al-Nas), QS al-Kausar/108: 1 dan QS Yasin/36: 82.
Pajjappi memaknai dan memahami sebuah bacaan Al-Qur’an berdasarkan apa yang
mereka baca dengan kemampuan yang mereka miliki. Terlihat pada beberapa ayat
yang dibahas, semuanya kembali kepada terjemahannya sehingga pelaku majjappi-
jappi menjadikannya sebagai sesuatu yang lumrah dan dapat diterima oleh
masyarakat pada umumnya. Sebagai implikasi, penelitian ini diharapkan agar
masyarakat dapat mengetahui secara pasti makna dari bacaan yang disertakan
dalam praktik majjappi-jappi sehingga tidak bersikap menerima begitu saja setiap
bacaan yang digunakan untuk menyembuhkan.

Kata Kunci: Bacaan Al-Qur’an, Majjappi-jappi

xXxiii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang sangat agung dan mulia yang di
dalamnya memuat segala hal atau aspek kehidupan sehingga menjadi pedoman
utama umat manusia. Secara harfiah berarti bacaan yang sempurna, merupakan
suatu nama pilihan Allah swt. yang sungguh tepat untuk Al-Qur’an, karena tidak
ada suatu bacaan pun sejak manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun yang lalu
yang dapat menandingi Al-Qur’an bacaan sempurna lagi mulia itu.*

Pada hakikatnya, Al-Qur’an hadir sebagai pedoman yang sangat lengkap
dalam menunjang segala aspek kehidupan manusia, sehinggan Al-Qur’an akrab kita
kenal sebagai solusi segala problematika yang ada di dalam kehidupan ini. Maka
dari itu, Al-Qur’an hadir dan berfungsi sebagai petunjuk (a/-Huda), pengingat (al/-
Zikr), pembeda antara yang baik dan yang buruk (a/-Furgan)dan masih banyak lagi
funsgi Al-Qur’an yang lainnya. Di samping itu, ternyata Al-Qur’an mempunyai
fungsi khusus sebagai obat bagi manusia.

Al-Qur’an disebut juga sebagai obat atau penawar bagi manusia, yang
dikenal dengan istilah syifa’. Al-Qur’an adalah syifa’ merupakan sisi penilaian
yang bermakna dua sisi. Al-Qur’an dapat menunjukkan makna syifa’kepada makna

yang umum, dan yang kedua sebagai petunjuk kepada makna khusus. Makna

1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan
Ummat (Cet. I11;Jakarta: Mizan, 2001), 3.



pertama memberi gambaran tentang seluruh isi Al-Qur’an secara maknawi, surah-
surah ayat-ayat maupun huruf-hurufnya memiliki potensi penyembuh atau obat,

dan sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS Yunus/10: 57 sebagai berikut:?

PR & SRR IS TR T Cr s 2 & T g s AT

G 55 Oag il W Hlieg 65 5 Alaeya Sl 38 B GL
Terjemahnya:

“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari

Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.”

M. Quraish Shihab menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa kata “dada” pada
ayat tersebut bermakna “hati” sebagai unsur terpenting yang dimiliki dalam diri
manusia yang mampu melahirkan ketenangan dan kegelisahan, sehingga
menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an sebagai wahyu yang bersifat kekal dapat
menyembuhkan segala bentuk penyakit yang ada di dalam hati manusia seperti rasa
dengki, sombong, keragu-raguan dan penyakit hati lainnya.* Jadi, pada dasarnya
ayat-ayat Al-Qur’an sebagai kalam yang mulia secara keseluruhan merupakan obat
bagi penyakit-penyakit hati manusia.

Selain itu, syifa’ juga menunjukkan kepada makna yang khusus. Artinya
terdapat hanya sebagian ayat atau surah yang dapat digunakan sebagai penyembuh

dan rahmat bagi manusia, sebagaimana di dalam QS al-Isra’/17: 82 berikut:

RN ,/C\L, P P I RPN U (R P
s W Gallall g 5 N5 el 255 e 5 L 003 50 U565

2 Umar Latif, "Al-Qur’an Sebagai Sumber Rahmat dan Obat Penawar (Syifz) Bagi
Manusia", Jurnal Bayan, 21.30 (2016), 82.

3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan,
2019), 215.

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 531.



Terjemahnya:
“Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu)
hanya akan menambah kerugian.””

M. Quraish Shihab menerangkan bahwa Thabathaba’i menjadikan ayat di
atas sebagai awal kelompok baru, yang berhubungan dengan uraian surah ini
tentang keistimewaaan Al-Qur’an dan fungsinya sebagai bukti kebenaran Nabi
Muhammad saw. dan ayat ini kembali berbicara tentang Al-Qur’an dengan
menjelaskan fungsinya sebagi obat penawar penyakit-penyakit jiwa.®

Kata syifa’ juga dapat diartikan sebagai obat yang dapat menyembuhka
penyakit jasmani. Namun penyakit jasmani yang dimaksud adalah penyakit rohani
atau jiwa yang berdampak pada jasmani. la adalah psikosomatik. Misalnya
seseorang merasa sesak nafas atau dada bagaikan tertekan yang disebabkan oleh
adanya ketidakseimbangan rohani.’

Jadi, dapat dikatakan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an pada hakikatnya
merupakan obat atau penawar bagi manusia. Penyembuhan dapat dilakukan dengan
metode Al-Qur’an untuk penyakit rohani maupun jasmani. Dan yang lebih penting
lagi bahwa ayat Al-Qur’an ini sebagai penyembuh jika isinya diaplikasikan dalam
kehidupan.

Salah satu hal yang banyak dijumpai sekarang ini adalah mengenai berbagai
problematika yang ada pada lingkup kesehatan, dan hal ini sebenarnya sangat

diperhatikan dalam Islam. Segala hal tersebut dapat kita ungkapkan tujuan pokok

kehadiran Islam untuk memelihara agama, jiwa, akal, jasmani, harta, dan

5> Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 290.
& M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 531.
"' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, 533.



keturunan, yang mana tiga di antaranya berkaitan dengan kesehatan. Maka Al-
Qur’an tersebut menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang sangat
memperhatikan kesehatan.®

Berbicara mengenai lingkup kesehatan maka tidak bisa terlepas dari hal
metode pengobatan. Setiap orang di suatu daerah tertentu memiliki kecenderungan
yang berbeda dalam mengatasi kesehatan, ada yang masih menggunakan dan
mengutamakan tenaga kesehatan (dokter), menggunakan tumbuhan obat, dan
menggunakan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an.

Namun, dalam kaitannya dengan pengobatan menggunakan ayat-ayat Al-
Qur’an, setiap orang pun di suatu daerah memliki kecenderungan yang berbeda
dalam penerapannya yang mungkin terjadi karena pengaruh dari adat ataupun
tradisi yang berlaku. Maka dari itu, terdapat kemudian tuduhan ataupun pandangan-
pandangan yang muncul sebagai respon terhadap metode atau cara-cara pengobatan
dengan ayat Al-Qur’an. Dalam hal ini, yang disoroti adalah masalah penyandaran
dalam pengobatan tersebut. Artinya, tidak sedikit kemudian pengobatan yang
dicampuri dengan metode-metode tertentu atau dengan kata lain ada tambahan
(selain dari ayat Al-Qur’an itu sendiri) yang digabungkan dalam penerapannya
yang masih belum jelas kemudian penyandarannya, apakah ayat-ayat Al-Qur’an
tersebut betul-betul disandarkan kepada Allah swt. atau justru kepada selain Allah

Swi.

8 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudii Atas Pelbagai Persoalan
Ummat, 180 -191.



Kaitannya dengan hal tersebut, salah satu metode pengobatan yang dapat
disoroti adalah pengobatan yang terdapat di daerah-daerah yang masyarakatnya
masih memegang erat suatu hal-hal tertentu yang dianggap tidak dapat
ditinggalkan, tidak terkecuali masyarakat yang ada di kabupaten Soppeng.

Masyarakat Soppeng pada umumnya adalah masyarakat yang bersuku
bugis. Dalam kaitannya dengan pengobatan dengan ayat-ayat Al-Qur’an,
masyarakat Soppeng memiliki metode ataupun cara khusus yang disebut dengan
majjappi-jappi. Majjappi-jappi sederhananya diterapkan oleh masyarakat bugis
untuk menyembuhkan orang yang sakit. Di dalam praktik pengobatan tersebut,
pelaku majjappi-jappi (yang disebut dengan pajjappi) melakukan pengobatannya
dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an. Namun, berdasarkan yang pernah
penulis jumpai bahwa dalam penerapan metode pengobatan tersebut, penggunaan
ayat Al-Qur’an (bacaan Al-Qur’an) oleh pajjapi tidak secara langsung membaca
ayatnya melainkan dicampuri dengan metode tertentu yang dilakukan oleh pajjappi
tersebut. Sehingga praktik majjappi-jappi secara metodologis dalam
pelaksanaannya tersebut masih belum jelas dalam hal bacaan apa yang diterapkan
oleh pajjapi dalam pengobatannya dan bagaimana kaitannya dengan penggunaan
ayat Al-Qur’an. Selain itu, masih banyak masayarakat yang menerima segala
bentuk bacaan dalam praktik pengobatan begitu saja tanpa mengetahui atau
memahami makna dari bacaan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis sangat tertarik dan merasa penting
untuk meneliti dan mengkaji lebih jauh lagi mengenai bagaimana sebenarnya

hakikat bacaan dalam majjappi-jappi serta pemaknaan dan pemahaman masyarakat



kaitannya dengan penggunaan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga penulis
mengangkat judul penelitian “Bacaan Al-Qur’an dalam Majjappi-jappi Pada
Metode Pengobatan Masyarakat Soppeng”.
B. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis membatasi dan
fokus pada masalah bacaan Al-Qur’an serta pemahaman terhadap bacaan Al-
Qur’an tersebut dalam majjappi-jappi pada metode pengobatan masyarakat
Soppeng khususnya di Desa Masing, Kecamatan Lilirtlau, Kabupaten Soppeng.
C. Rumusan Masalah

Adapun beberapa pertanyaan yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana bacaan Al-Qur’an dalam majjappi-jappi pada metode
pengobatan masyarakat Desa Masing, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten
Soppeng?
2. Bagaimana pemaknaan dan pemahaman pajjapi terhadap bacaan Al-Qur’an
dalam majjappi-jappi pada metode pengobatan masyarakat Desa Masing,
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng?
D. Tujuan Penelitian

Secara sederhana penelitian ini bertujuan untuk memenuhi salah satu
persyaratan wajib dalam menyelesaikan studi. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman mengenai beberapa hal, yaitu:

1. Untuk mengetahui bacaan Al-Qur’an dalam majjappi-jappi pada metode

pengobatan masyarakat Soppeng.



2.

Untuk mengetahui pemaknaan dan pemahaman pajjappi terhadap bacaan
Al-Qur’an dalam majjappi-jappi pada metode pengobatan masyarakat

Soppeng.

E. Manfaat Penelitian

Realisasi dari penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai

berikut:

1.

a.

Manfaat Teoritis

Bagi peneliti dan mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemikiran dan nilai tambah informasi sehingga dapat
menambah khazanah keislaman terutama dalam bidang kajian IImu Al-
Qur’an dan Tafsir.

Bagi masyarakat pada umumnya, dapat dijadikan sebagai tambahan
pengetahuan mengenai praktik keagamaan yang berkaitan dengan
penggunaan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagal obat.

Untuk memenuhi tugas akhir dalam mnyelesaikan studi pada jurusan limu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri Palopo.

Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam memahami salah satu
keistimewaan ayat-ayat Al-Qur’an yaitu digunakan sebagai pengobatan.
Agar mengetahui pemaknaan dan pemahaman terhadap bacaan Al-Qur’an
dalam majjappi-jappi pada metode pengobatan masyarakat Desa Masing,

Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pada penelitian ini, penulis berusaha mencari dan menelaah literatur
kepustakaan untuk menemukan penelitian terduhulu yang relevan dan juga dapat
dijadikan sebagai tolak ukur dalam penelitian ini.

Terdapat beberapa penelitian dan literatur yang mengkaji tentang ayat-ayat
Al-Qur’an yang dijadikan sebagai obat (syifa’) serta penggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam pengobatan, namun masih sangat kurang penelitian yang membahas
tentang metode pengobatan dengan menggunakan bacaan Al-Qur’an khususnya
yang berkaitan dengan perilaku masyarakat dalam penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an
dalam pengobatan yang berkembang di suatu daerah tertentu.

Adapun beberapa literatur yang dimaksud diantaranya sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Isrianas, program studi IlImu Al-Qur’an dan Tafsir,

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Sulthan

Thaha Saifuddin Jambi pada tahun 2019 dengan judul “Penggunaan Ayat-

Ayat Al-Qur’an dalam Pengobatan di Kelurahan Sungai Bengkal

Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo (Studi Living Qur’an)”. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara penggunaan ayat-ayat Al-

Qur’an dalam pengobatan serta untuk mengetahui pandangan masyarakat

tentang pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an di

Kelurahan Sungai Bengkal Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo. Jenis

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif



dengan teknik analisis-deskriptif. Adapun metode pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian beliau menunjukkan bahwa pengobatan dengan ayat-ayat
Al-Qur’an dilakukan dengan membacakannya kepada orang yang sakit dan
disertai dengan do’a yang ma’tsur. Selain menggunakan tenaga medis untuk
penyembuhan, ayat-ayat- Al-Qur’an juga digunakan oleh masyarakat
Sungai Bengkal dalam pengobatan dengan menggunakan surah-surah
tertentu seperti surah al-Fatihah, ayat kusrsi, al-lkhlas, al-Nas yang
disertakan dengan menggunakan air dan tumbuhan herbal sebagai media
pendukung.! Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis
yakni penelitian di atas membahas tentang cara penggunaan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam pengobatan dan lebih fokus kepada pandangan masyarakat
tentang pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sedangkan
penelitian penulis tidak fokus pada bagaiman pandangan masyarakat terkait
dengan pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an melainkan
lebih fokus kepada bagaimana hakikat penggunaan bacaan Al-Qur’an dalam
praktik majjappi-jappi.

2. Skripsi yang ditulis oleh Melinda Isna Kurniyati, program studi ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, Institut
Agama Islam Negeri Purwakerto pada tahun 2019 dengan judul

“Penggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Media Pengobatan Penyakit

! Isrianas, "Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Pengobatan Di Kelurahan Sungai
Bengkal Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo (Studi Living Qur’an)", Skripsi (Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019).
http://repository.uinjambi.ac.id/2754/1/SKRIPSI ISRIANAS UT 150202 - Muhadi Siregar.pdf.
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Jasmani: Studi Living Qur’an Pada Praktik Pengobatan di Yayasan
Cikajayaan, Desa Sidamulya, Wanareja Cilacap Jawa Tengah”. Penelitian
ini sederhananya bertujuan untuk menjelasakan praktik pengobatan
penyakit jasmani dengan ~menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an serta
pemakanaan Mbah Baderi (Pendiri Yayasan) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
yang digunakan dalam pengobatannya yang meliputi surah al-Fatihah, al-
Kautsar, an-Naml serta menjelaskan proses praktik pengobatan di Yayasan
tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) denagn pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun pengumpulan
data dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.> Adapun
perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah penelitian di
atas membahas dan fokus pada praktik pengobatan penyakit jasmani dengan
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sedangkan penelitian penulis tidak
hanya membahas sebatas pengobatan terhadap penyakit jasmani saja,
melainkan penulis berusaha untuk mengemukakan praktik majjappi-jappi
dalam pengobatan berbagai penyakit (jasmani ataupun penyakit non medis
lainnya).

3. Tesis yang ditulis oleh Fuji Lestari, program studi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri

Walisongo Semarang pada tahun 2018 dengan judul “Al-Qur’an dan

2 Melinda Isna Kurniyati, "Penggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Media Pengobatan
Penyakit Jasmani: Studi Living Qur’an Pada Praktik Pengobatan di Yayasan Cikajayaan, Desa
Sidamulya, Wanareja Cilacap Jawa Tengah", Skripsi (Institut Agama Islam Negeri Purwokerto,
2019).
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/6547/.
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Penyembuhan: Studi Living Qur’an tentang Praktik Pengobatan Alternatif
Bengkel Medungso di Dusun Jaten Kelurahan Pedurungan Tengah
Kecamatan Pedurungan Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pandangan mufassir terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang
pengobatan dan juga untuk mengetahui pandangan pasien terhadap praktik
pengobatan alternatif dengan ayat-ayat Al-Qur’an di Bengkel Menungso,
dan yang lebih pentingnya untuk mengetahui kontruksi makna daripada
praktik pengobatan alternatif Bengkel Menungso. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan dengan metode deskriptif-kualitatif
dengan pendekatan antropologis. Penelitian ini menggunakan jenis
kualitatif untuk meneliti fenomena Living Qur’an.® Adapun perbedaan
penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
penelitian di atas membahas tentang pandangan pasien terhadap praktik
pengobatan dengan ayat-ayat Al-Qur’an sedangkan penelitian penulis hanya
fokus pada metode pelaku pengobatan majjappi-jappi (pajjappi) dalam
melakukan praktik majjappi-jappi.

4. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Hadi, jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015 dengan judul “Bacaan Al-Qur’an
Sebagai Pengobatan: Studi Living Qur’an Pada Praktik Pengobatan di Desa

Keben Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan Jawa Timur”. Jenis penelitian

 Fuji Lestari, "Al-Qur’an dan Penyembuhan: Studi Living Qur’an Tentang Praktik
Pengobatan Alternatif Bengkel Medungso Di Dusun Jaten Kelurahan Pedurungan Tengah
Kecamatan Pedurungan Semarang", Tesis (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018)
http://eprints.walisongo.ac.id/8391/1/1500088003_Tesis.pdf.
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tersebut adalah penelitian lapangan dengan pendekatan lapangan (field
research) dengan terjun langsung ke lapangan. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, interview (wawancara
dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui
dan menjelaskan hubungan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an terhadap praktik
pengobatan serta untuk mengetahui pemaknaan Kiai Abdul Fatah terhadap
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an terhadap praktik pengobatan.* Adapun
perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah
penelitian di atas sangat fokus pada pemaknaan pelaku praktik pengobatan
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam pengobatannya,
sedangkan penelitian penulis selain fokus kepada pemaknaan palaku
pengobatan (pajjappi), juga fokus pada metode yang digunakan pajjapi
dalam menggunakan atau menerapkan bacaan Al-Qur’an yang dimaksud.
5. Artikel yang ditulis oleh Muhammad Zainul Hasan pada tahun 2020 dengan
judul “Resepsi Al-Qur’an Sebagai Medium Penyembuhan dalam Tradisi
Bejampi di Lombok”. Artikel ini sederhananya menjelaskan suatu tradisi
pengobatan yang ada di masyarakat Lombok dengan sarana ayat-ayat Al-
Qur’an. Pada artikel ini dapat dipahami mengenai macam-macam bejampi,
media-media yang digunakan dan bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an

digunakan sebagai medium pengobatan untuk penyakit diri, medis dan non

4 Abdul Hadi, "Bacaan Al-Qur’an Sebagai Pengobatan: Studi Living Qur’an Pada Praktik
Pengobatan Di Desa Keben Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan Jawa Timur", Skripsi
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/17261/2/11530049 bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf.
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medis dengan surah atau ayat-ayat tertentu.®> Secara garis besar, artikel yang
disusun oleh Muhammad Zainul Hasan di atas banyak kurangnya hampir
sama dengan fokus penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Namun
yang membedakan adalah penelitian penulis berusaha untuk mengungkap
relevansi anatara bacaan Al-Qur’an dan majjappi-jappi serta bagaimana
pajjappi menerapkan substansi bacaan Al-Qur’an dalam praktik majjappi-
jappi sebagai metode pengobatan masyarakat Soppeng.
B. Konsep Al-Qur’an Tentang Syifa’ dan Metode Pengobatan

1. Al-Qur’an Sebagai Syifa’

a. Definisi Syifa’

Al-Qur’an merupakan pedoman yang sangat legkap isinya memuat
segala aspek kehidupan untuk menunjang keselamatan manusia di dunia dan
kehidupan berikutnya. Al-Qur’an hadir sebagai kitab yang menjadi petunjuk
dalam segala sisi kehidupan. Al-Qur’an sebagal mukjizat yang bersifat kekal
dan selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan yang diturunkan untuk
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju keadaan yang terang
serta mengarahkan dan membimbing manusa ke jalan yang lurus.®

Al-Qur’an adalah kata khusus yang dipilih sendiri oleh Allah swt. untuk

menamai wahyu-Nya yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.” sebagai

5 Muhammad Zainul Hasan, "Resepsi Al-Qur’an Sebagai Medium Penyembuhan dalam
Tradsi Bejampi di Lombok”, Jurnal Studi llmu-llmu Al-Qur,an Dan Hadis, 21.1 (2020), 133.
http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/alquran/article/download/2027/1598.

 Manna' al-Qattan, Studi Imu-IImu Al-Qur’an (Cet. 16; Bogor: Pustaka Litera AntarNusa,
2013), 1.

" M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tentang Zikir dan Do’a (Jakarta: Lentera Hati,
2006), 7.
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bacaan untuk dijadikan sebagai petunjuk dalam segala hal. Bukan hanya
sebagai petunjuk, ternyata Al-Qur’an juga memiliki fungsi yang lain yaitu
sebagai al-Furgan berarti pembeda antara yang haq dan yang bathil, a/-Zikr
yang berarti pengingat, al-Tanzil artinya yang diturunkan, sebagai a/-Syifa’
yang berarti obat atau penawar.®

Secara bahasa, syifa’ berasal dari bahasa Arab yang berarti
kesembuhan.” Adapun menurut al-Ragib al-Asfahani mengartikan Kkata
tersebut dengan makna datangnya kesembuhan, dan kata tersebut menjadi kata
bagi sembuhnya seseorang dari penyakit.'°
b. Ayat-ayat Tentang Al-Qur’an Sebagai Syifa’

Kata syifa’ disebutkan sebanyak 4 kali di dalam Al-Qur’an, yakni pada
QS Yunus/10: 57, QS al-Nahl/16: 69, QS al-Isra’/17: 82 dan QS Fussilat/41:
4411 Selain sebagai petunjuk dan juga rahmat bagi orang-orang yang beriman,
Al-Qur’an secara fungsional ternyata merupakann penyembuh terhadap
penyakit yang terdapat di dalam dada manusia, sebagaimana firman Allah swt.

di dalam QS Yunus/10: 57 berikut:
4a =z A Y s 2 “i— 4 4 _ A , _ _ ~_
" T = > F “ .« |\~ 5':./5 w @ ’.w*./ Ed w| 7 T b 23
w))é*ﬁ)g)@\é\-‘é‘\-‘ﬁjr&)d@f ;BM&U\ \-éi\’

2 a1zl
qovp M
o oo . ~

8 Milhatul Fuadah, "Konsep Syifz’ dalam Al-Qur’an", Skripsi (Universitas Islam Negeri
Banten, 2018), 2.

® Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2002), 731.

10 Al-Ragib Al-Asfahani, al-Mufradat i Garib al-Qur’an diterjemahkan oleh Ahmad Zaini
Dahlan dengan judul, "Kamus Al-Qur’an : Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing, jilid 2
(Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 390.

11 Muhammad Fuad 'Abd al-Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufaharas Ii al-Faz al-Qur’an -Karim,
Kairo: Dar al-Hadis, 2018), 471.
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Terjemahnya:
“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an)
dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam
dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.”*?

Kata dada pada ayat di atas bermakna hati, yang menunjukkan bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an berfungsi untuk mengobati peyakit yang ada dalam hati
(penyakit rohani), misalnya dengki, ragu dan sifat sombong. Adapun penyakit
jasmani yang dimaksud adalah penyakit rohani atau jiwa yang berdampak pada
jasmani yang disebut psikosomatik. Misalnya seseorang merasa sesak nafas
atau dada bagaikan tertekan yang disebabkan oleh adanya ketidakseimbangan
rohani.® Jadi, Al-Qur’an sebagai syifa’ dapat menyembuhkan segala bentuk
penyakit baik itu penyakit jasmani maupun rohani. Sementara itu, al-Syaukani
menjelaskan bahwa maksud dari penyembuh bagi penyakit yang terdapat
dalam dada yakni berupa keraguan yang karena di dalamnya terdapat
keyakinan-keyakinan yang benar.*

Selain itu, Al-Qur’an sebagai obat atau penawar terhadap penyakit juga
dijelaskan di dalam QS al-Isra’/17: 82 sebagai berikut:

_ N ) > P
. 2z - 7 j <> ;1 2 - // <7, i}’wg/’/iﬁvfh/) ~ . ,i < -:f’j/
@ s ub:i-h“ . V5 Geesll 55 Sls 5a g\ﬂj\ of Jg*v
Terjemahnya:
“Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat

bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an
itu) hanya akan menambah kerugian.”*®

12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 215.

13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 533.

14 Muhammad bin ‘Al bin Muhammad al-Syaukani, Fath Al-Qadir (al-Jami‘ Bayna Fann
al-Riwayah wa al-Dirayah min ‘Ilm al-Tafsir) diterj. oleh Amir Hamzah Fachruddin dengan judul
Tafsir Fathul Qadir (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), 141.

15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 290.
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Segala sesuatu yang berasal dari Al-Qur'an adalah obat penawar bagi
orang-orang yang beriman. Al-Qur'an membersihkan berbagai penyakit hati,
seperti keraguan, kemunafikan, kesyirikan, kesesatan, kekafiran, kebodohan,
dan kesesatan. Al-Qur'an juga merupakan rahmat bagi orang yang beriman
dengannya, membenarkan dan mengikutinya. Karena ia membimbing kepada
keimanan, hikmah, dan kebaikan, sehingga membuatnya masuk surga dan
selamat dari siksa.'® Demikian Al-Qur’an dapat menjadi penawar bagi penyakit
hati manusia sekaligus merupakan rahmat bagi orang-orang yang mempercayai
dan mangimani keberadaan Al-Qur’an sebagai pedoman yang mulia.

Al-Qur’an adalah penyembuh bagi penyakit jiwa. Sementara mayoritas
masyarakat modern beranggapan bahwa tidak perlu berobat kepada Al-Qur’an,
karena Al-Qur’an dianggap sebagai obat yang kurang mujarab.

2. Metode Pengobatan

Pada dasarnya, setiap penyakit itu pasti ada obatnya. Allah sswt. adalah
zat yang dari menciptakan segala bentuk penyakit namun Allah swt. pula yang
memberikan petunjuk bahwa setiap penyakit tersebut pasti ada obatnya,
sebagaimana sabda Rasulullah saw.

°_ 2 °

:J.: Il tp }Q.C«L.:Jo- ng&)\

B

N\ .
%

%
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&L;L“LSJ‘JW“»‘@@VJAd‘u“Cb ";i:gi\hfc\;j.xé- JG

16 Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari’at wa al-Manhaj diter;.
oleh Abdul Hayyie al Kattani dkk. dengan judul Tafsir Al-Munir: Agidah, Syariah dan Manhaj, jilid
8 (Jakarta: Gema Insani, 2013), 156.

17 Abu ’ Abdullah Muhammad bin Ismafil al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid 1 (Damsyiq:
Dar Ibnu Kasir, 2002), 1441.
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mus$anna telah
menceritakan kepada kami Abu Ahmad al-Zubairi telah menceritakan
kepada kami ‘Umar bin Sa‘id bin Abu Husain, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami ‘Ata’ bin Abu Rabah dari Abu Hurairah ra. dari
Nabi saw., beliau bersabda: Allah tidak menurunkan penyakit kecuali Allah
menurunkan obatnya” 18

Tidak terkecuali dengan ketentuan bahwa segala bentuk penyakit ada

obat atau penawarnya, sebagaimana sabda Rasulullah saw. sebagai berikut:

‘y.\

Gl Cag G s 116 e R rﬁUa‘ S S 1 b Wi
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma‘ruf dan Abu al-Tahir serta
Ahmad bin ‘Tsa mereka berkata: Telah menceritakan kepada kami Ibnu
Wahb telah memberitakan kepadaku ‘ Amru (yaitu Ibnu al-Haris) dari ‘ Abd
Rabbih Sa‘id dari Abu al-Zubair dari Jabir dari Rasulullah saw. beliau
bersabda: Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat yang tepat
untuk suatu penyakit, maka akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah
‘Azza wa Jalla.”

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah mengemukakan bahwa ungkapan Nabi
saw. “setiap penyakit ada obatnya,” memberikan semangat dan kekuatan jiwa
orang yang sakit dan juga para dokter yang mengobatinya, mereka terdorong
untuk mencari obat dan menelitinya. Sedangkan bagi si pasien ketika merasa

yakin bahwa pasti ada obat yang bisa menyembuhkan penyakitnya, maka ia

18 Abu’ Abdullah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, diter. oleh Achmad
Sunarto dengan judul Tarjamah Shahih Bukhari (Semarang: CV. Asy Syifa, 1993), 474.

19 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, SaAiiz Muslim, jilid 4
(Beirut-Lebanon: Dar al-Kitab, 1992), 1729.
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memiliki semangat untuk sembuh.?® Sebagai agama yang sempurna, Islam
telah mengatur adab berobat bagi setiap muslim. Islam telah memberikan
rambu-rambu pengobatan. Sehingga dalam berikhtiar mencari kesembuhan,
kita tidak perlu menggunakan metode pengobatan dengan sesuatu dan cara-
cara yang diharamkan oleh Allah swit.

Mengenai proses dalam pengobatan, maka terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan, di antaranya yaitu meluruskan atau membenarkan niat
ketika akan berobat. Segala yang terlibat dalam pengobatan tersebut (pasien
dan orang yang mengobati) harus berniat semata-mata untuk memperoleh
kesembuhan yang berasal dari Allah swt. Selain itu, sebisa mungkin untuk
menempuh cara pengobatang yang sesuai dengan syari’at seperti menggunakan
madu, habbatus sauda, bekam, rugyah.?:

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah menukil dari Abdul Azis al-Khalidi bahwa
secara fungsional obat dibagai menjadi dua yaitu obat “hissi” dan “maknawi”.
Hal ini berdasarkan pada adanya dua unsur pada diri manusia yaitu jasmani dan
rohani. Obat hissi adalah obat untuk menyembuhkan penyakit fisik. Sedangkan
obat maknawi yaitu obat untuk penyakit hati atau rohani, seperti doa-doa yang
berisi ayat-ayat Al-Qur’an.??

Selain itu, Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah juga berkomentar mengenai

penyakit itu ada dua macam yaitu penyakit hati dan penyakit badan, yang

20 1bnu Qayyim al-Jauziyah, Mukhtasar al-Tibb al-Nabawi diterj. oleh Abu Umar Basyir
dengan judul Metode Pengobatan Nabi (Solo: Pustaka Arafah, 2005), 34 .

2 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Mukhtasar al-Tibb al-Nabawi diterj. oleh Abu Umar Basyir
dengan judul Metode Pengobatan Nabi, 37.

22 |bnu Qayyim al-Jauziyah, Mukhtasar al-Tibb al-Nabawi diterj. oleh Abu Umar Basyir
dengan judul Metode Pengobatan Nabi, 38-39.
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keduanya telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an. Adapun terapi penyembuhan
penyakit hati adalah dengan mengenal Tuhannya sebagai penciptanya. Hati itu
bisa sembuh bila ia memahami sifat-ya, nama-namaNya, kehendakNya, dan
hukum-hukumNya. la juga harus cinta kepada Allah swt. dan berharap ridha-
Nya, serta menjauhi segala sesuatu yang Dia benci. Penyakit jasmani, harus
diobati melalui pengobatan hissi, bukan dengan pengobatan maknawi. Tanpa
menempuh cara pengobatan hissi, kemungkinan besar penyakit itu tidak akan
sembuh. Sementara penyakit ruhani yang berhubungan dengan tingkah laku
manusia penyembuhannya melalui pengoata makawi. Adapun penyakit
Jasmani yang disebabkan oleh penyakit ruhani cara pengobatanya boleh dengan
pengobatan maknawi berupa zikir, doa atau membaca Al-Qur’an yang dapat
disebut dengan metode atau terappi pengobatan Islami.?® Terapi penyembuhan
semacam ini barangkali bisa dilakukan ketika seseorang sudah tidak mampu
menemukan obat secara medis maupun tradisional. Sebab kenyataan sekarang,
banyak pakar kesehatan dibuat pusing dengan munculnya berbagai jenis
penyakit. Mereka belum mampu mendiagnosa dengan tepat apalagi
menunjukan obatnya. Maka dengan terapi pengobatan zikir setidaknya
memberikan kekuatan batin utuk menyandarkan kesembuhan penyakit hanya

kepada Allah.

23 lbnu Qayyim al-Jauziyah, Mukhtasar al-Tibb al-Nabawi diterj. oleh Abu Umar Basyir
dengan judul Metode Pengobatan Nabi, 39.
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Rasulullah saw. sendiri seringkali melakukan terapi pengobatan Islami
yang terkenal dengan istilah pengobatan Nabawi. Ada beberapa hal yang
termasuk dalam pengobatan Nabawi yaitu:2
a. Pengobatan dengan Madu
b. Pengobatan dengan Habbah Sauda (Jinten Hitam)

c. Pengobatan dengan Berbekam
d. Rugyah
e. Berdoa

Kaitannya dengan pegobatan terhadap suatu penyakit tertentu di masa
Rasulullah saw. dan para sahabat, keberadaan Al-Qur’an begitu nampak
dijadikan sebagai kitab mulia dengan berbagai fungsi dan keutamaannya, salah
satunya adalah dapat menjadi penyebab sembuhnya penyakit. Seperti sebuah
hadis yang menceritakan mengenai keutamaan surah al-Fatihah yang
dibacakan oleh salah seorang sahabat untuk menyembuhkan penyakit yang
diderita seorang pemimpin di suatu perkampungan Arab. Dalam kisah tersebut
nampak bahwa sahabat melakukan pengobatan dengan surah al-Fatihah tanpa
dasar atau adanya petunjuk dari Nabi saw., artinya sahabat tersebut
melakukannya dengan inisiatif seorang diri. Namun, ketika hal ini dilaporkan
kepada Nabi saw. maka beliau tidak melarang atau menghukum perbuatan

sahabat tersebut bahkan Nabi saw. dalam riwayatnya tertawa Kketika

24 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Mukhtasar al-Tibb al-Nabawi diterj. oleh Abu Umar Basyir
dengan judul Metode Pengobatan Nabi. 42-53.
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menanggapi hal tersebut. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Sa‘id al-

Khudri ra. sebagai berikut:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah
menceritakan kepada kami Gundar telah menceritakan kepada kami
Syu‘bah dari Abu Bisyr dari Abu al-Mutawakkil dari Abu Sa‘id al-Khudri
ra. bahwa beberapa orang sahabat Nabi saw. melakukan suatu perjalanan,
ketika mereka melewati salah satu perkampungan dari perkampungan Arab,
orang-orang kampung tersebut tidak menerima mereka, ketika sikap mereka
masih seperti itu seorang pemimpin mereka terkena sengatan Kalajengking,
lalu mereka pun bekata: “Apakah di antara kalian ada yang mempunyai
obat, atau seorang yang merugyah?” lalu para sahabat Nabi pun berkata:
“Sesungguhnya kalian tidak mau menerima kami, maka kami pun tidak akan
melakukannya sehingga kalian memberikan imbalan kepada kami,”
akhirnya mereka pun berjanji akan memberikan beberapa ekor kambing.
Lalu seorag sahabat Nabi membaca Ummul Qur’an dan mengumpulkan
luahnya seraya meludahkan kepadanya hingga laki-laki itu sembuh,
kemudian orang-orang kampung itu memberikan kepada para sahabat Nabi
beberapa ekor kambing. Namun para sahabat Nabi berkata: “Kita tidak akan
mengambilnya hingga kita bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal
ini,” lalu mereka bertanya kepada Nabi saw. tentang pemberian itu hingga
membuat beliau tertawa. Beliau bersabda: “Tidak tahukah kamu bahwa itu
rugyah? Ambillah pemberian tersebut dan berilah bagiannya untukku.”28

25 Abu ’Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhar, jilid 1, 1453.
% Abu ’Abdullah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahihi al-Bukhari, diterj. oleh
Achmad Sunarto dengan judul Tarjamah Shahih Bukhari, 506.
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Selain itu, terdapat beberapa surah atau ayat di dalam Al-Qur’an yang
diceritakan dalam sebuah riwayat dapat dijadikan sebagai obat atau penawar
oleh Rasulullah saw. ketika beliau sakit saat menjelang wafatnya yang disebut
dengan ayat-ayat a/-Mu‘awwi©at atau ayat untuk berlindung kepada Allah swt.
dari segala macam keburukan atau kejahatan.?” Adapun ayat yang dimaksud
adalah ayat pada surah al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas?®, sebagaimana hadis

yang diriwayatka oleh ‘Aisyah ra.
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Artinya:
“Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa telah memberitakan
kepada kami Hisyam dari Ma‘mar dari al-Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aisyah
ra. bahwa Nabi saw. meniup dirinya ketika sakit menjelang wafatnya
dengan ayat-ayat a/-Mu‘awwiOat, maka ketika keras sakitnya aku meniup
beliau dengan ayat-ayat tersebut dan mengusap dengan tangan beliau
untuk mengharapkan berkahnya”.*°

Berdasarkan beberapa hadis di atas, maka dapat diketahui bahwa pada
dasarnya Al-Qur’an dapat dijadikan sebagai peyembuh terhadap penyakit
tertentu sehingga dapat disimpulkan bawhwa Al-Qur’an benar-benar berfungsi

sebagai syifa’serta rahmat bagi manusia.

27 \Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir al-Munir i al-‘Aqgidah wa al-Syari’at wa al-Manhaj diterj.
oleh Abdul Hayyie al Kattani dkk. dengan judul Tafsir Al-Munir: Agidah, Syariah dan Manhaj.

28 Ahmad bin 'Ali bin Hajar Al-'Asqalani, Fath al-Bari’ Bisyarhi Sahih al-Bukhari, jilid 11,
351.

29 Abu ’Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid 1, 1456.

30 Abu ’Abdullah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, diterj. oleh
Achmad Sunarto dengan judul Tarjamah Shahih Bukhari, 505.
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C. Kerangka Pikir

Al-Qur’an

y

Bacaan Al- Pemahaman
Qur’an

4{ Majjappi-jappi }:
A 4

1

Gambar 3.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat dijelaskan bahwa Al-Qur’an
mempunyai fungsi sebagai obat (syzfa’). Karena itu, Al-Qur’an dijadikan sebagai
media untuk menyembuhkan seseorang dari suatu penyakit melalui bacaan Al-
Qur’an. Adapun salah satu praktik pengobatan yang ada kaitannya dengan
penggunaan ayat Al-Qur’an adalah pengobatan dengan majjappi-jappi metode
khusus pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat Soppeng. Secara sederhana,
bacaan Al-Qur’an dan majjappi-jappi merupakan metode pengobatan masyarakat

Soppeng yang secara tidak langsung saling berkaitan. Oleh karena itu, perlu untuk
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diketahui bacaan Al-Qur’an dalam majjappi-jappi. Dalam hal ini, sebagaimana
yang telah diungkapkan bahwa dalam praktik majjappi-jappi tersebut, pajjappi
dalam membacakan ayat Al-Qur’an tidak secara langsung. Maka perlu pula
diketahui bagaimana sebenarnya hakikat mjjappi-jappi serta pemaknaan dan
pemahaman terhadap bacaan Al-Qur’an dalam praktik majjappi-jappi sebagai

metode pengobatan masyarakat Soppeng.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ilmiah merupakan suatu kegiatan yang menggunakan metode
ilmiah tertentu bercirikan rasional, empiris, dan memerlukan tahapan-tahapan
perlakuan yang sistematis dan terarah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.* Di dalam suatu penelitian ilmiah, maka dikenal istilah metode
penelitian yang merupakan suatu cara yang harus ditempuh dalam melakukan
penelitian yang meliputi prosedur-prosedur dan kaidah yang harus dicukupi ketika
orang melakukan suatu penelitian.? Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Topik penelitian ini berkaitan dengan majjappi-jappi sebagai satu praktik
pada metode pengobatan masyarakat Soppeng khususnya di Desa Masing,
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Secara metodologis, penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu sebuah studi sitematis yang
mengemukakan data lapangan® dengan mencari dan mengamati data-data di
lapangan secara langsung menggunakan pemikiran yang rasional, objektif dan
argumentatif.# Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif, yaitu suatu

penelitian yang berusaha menggambarkan suatu gejala, peristiwa, atau fenomena

! Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2009), 20.

2 Muhammad Soehadha dkk, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama
(Yogyakarta: SUKA-Pres UIN Sunan Kalijaga, 2012), 61.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 58.

4 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Cet. 1;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 38.
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masyarakat.®> Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena majjappi-
jappi sebagai peristiwa agama.
Adapun pendekatan ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini adalah”
a. llmu Tafsir, yaitu pendekatan dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan bacaan Al-Qur’an sebagai obat dengan menyertakan
pendapat dari beberapa mufasir untuk dikaitkan dengan pemaknaan atau
pemahaman terhadap bacaan Al-Qur’an dalam majjappi-jappi.
b. Sosiologis, yaitu penulis melakukan komunikasi dan interaksi sosial untuk
mencari serta mengumpulkan informasi.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini terletak di Desa Masing, Kecamatan Lilirilau,
Kabupaten Soppeng. Penulis membatasi lokasi penelitian pada daerah tersebut
dengan maksud mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data dengan
memfokuskan pada masyarakat Soppeng pada khususnya yang ada di Desa Masing,
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Jadi, sasaran penelitian ini adalah
masyarakat Soppeng yang ada di Desa Masing, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten
Soppeng. Adapun alasan penulis memilih lokasi tersebut karena berdasarkan
pengamatan sebelumnya oleh penulis, mayoritas dari masyarakat Soppeng di lokasi
tersebut sering kali dijumpai pengobatan dengan metode majjappi-jappi yang
dilakukan oleh pelaku majjappi-jappi itu (pajjappi) yang berbeda dengan metode

pengobatan lainnya, sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam lagi

5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif “Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam
Varian Kontemporer, 49.
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mengenai ruang lingkup majjappi-jappi sebagai metode pengobatan yang
umumnya diterapkan oleh masyarakat Soppeng.
C. Defenisi Istilah
Penelitian ini berjudul Bacaan Al-Qur’an dalam Majjappi-jappi pada
Metode Pengobatan Masyarakat Soppeng. Ada beberapa istilah dari variabel judul
penelitian yang menurut penulis harus diketahui terlebih dahulu untuk menghindari
pembaca dari kekeliruan interpretasi terhadap judul penelitian ini. Adapun istilah
yang dimaksud tersebut sebagi berikut:
1. Bacaan Al-Qur’an
Bacaan Al-Qur’an dapat diartikan sebagai ayat Al-Qur’an yang
dibacakan. Bacaan Al-Qur’an oleh sesorang biasa dibacakan dengan suara
yang pelan, sedang, dan lantang dengan variasi bacaan yang beragam, ada yang
membaca dengan cara melagukan dengan irama yang indah didengar (seperti
orang yang bernyanyi), ada pula yang membaca dengan cara yang biasa saja
atau datar (seperti orang yang membaca buku). Bacaan Al-Qur’an merupakan
bacaan yang sangat mulia, karena Al-Qur’an pada hakikatnya merupakan kitab
yang mulia yang diwahyukan oleh zat yang mulia kepada Rasul yang mulia
pula sehinngga bacaan Al-Qur’an dipercaya dapat menjadi obat yang
menyembuhkan. Bacaan Al-Qur’an itu sendiri terdiri dari dua komponen yang
penting, yaitu suara orang yang menyembuhkan dan makna yang dikandung

oleh ayat Al-Qur’an.®

® Isrianas, "Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Pengobatan di Kelurahan Sungai
Bengkal Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo (Studi Living Qur’an)", Skripsi, 15.
http://repository.uinjambi.ac.id/2754/1/SKRIPSI ISRIANAS UT 150202 - Muhadi Siregar.pdf.
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Pada penelitian ini, bacaan Al-Qur’an yang dimaksud adalah ayat-ayat
pilihan yang dibaca untuk pengobatan. Terdapat beberapa ayat yang menjadi
bacaan pada saat pengobatan di antaranya QS al-Fatihah/1: 1-5, QS al-
Ikhlas/112: 1-4, QS al-Falag/113: 1-5, QS al-Nas/114: 1-6, QS Yasin/36: 82,
QS al-Kausar/108.

2. Majjappi-jappi

Mayjjappi-jappi berasal dari bahasa bugis yang dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan untuk menyembuhkan orang yang sakit. Adapun pelaku dari
majjappi-jappi disebut dengan pajjappi. Majjappi-jappi berasal dari kata jappa
atau majjappa yang artinya sehat atau baik. Jadi, secara sederhana majjappi-
jappi diartikan sebagai suatu kegiatan untuk membuat orang yang sakit
menjadi majjappa atau sehat.

Majjappi-jappi merupakan metode pengobatan (atau sering disebut
dengan metode mabbura) yang terdapat dan diterapkan oleh masyarakat yang
bersuku bugis pada umumnya dan di Kabupaten Soppeng pada khususnya.
Majjappi-jappi merupakan suatu metode pengobatan yang pada dasarnya
menggunakan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Namun, tidak semua pelaku
majjappi-jappi melafalkan ataupun menggunakan bacaan Al-Qur’an tersebut
secara langsung, dalam artian pajjapi tersebut menggunakan bahasa bugis yang
diterjemahkan dari bahasa Al-Qur’an berdasarkan kemampuan dan
pemahaman dari pajjapi. Jadi, majjappi-jappi sebenarnya merupakan metode
pengobatan masyarakat bugis pada umumnya yang dalam praktiknya

menggunakan ayat Al-Qur’an (bacaan Al-Qur’an) namun tidak secara
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langsung membaca teks ayatnya melainkan dicampuri dengan metode tertentu
oleh para pajjapi yang pada dasarnya inti/substansinya sama saja hakikatnya
adalah ayat Al-Qur’an. Dapat pula dikatakan bahwa dalam majjappi-jappi ini
tidak murni bacaan Al-Qur’an tersebut.

3. Metode Pengobatan

Pengobatan merupakan suatu hal yang perlu dilakukan dengan maksud
untuk menyelamatkan hidup manusia dari gangguan penyakit, baik yang
dipengaruhi oleh lingkungan, kepercayaan serta keyakinan.” Pengobatan dapat
dilakukan dengan beberapa metode atau cara yang diterapkan sesuai
berdasarkan dengan jenis penyakitnya. Pada umumnya, dalam lingkup
pengobatan dikenal dengan pengobatan medis untuk mengobati penyakit fisik,
seperti kanker, tumor, dan pengobatan non medis untuk mengobati penyakit
yang berkaitan dengan hati dan jiwa.

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat berbagai metode yang
digunakan, baik untuk penyakit jasmani maupun rohani. Dalam hal ini, yang
banyak dijumpai sekarang terkait dengan metode pengobatan yakni dengan
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an atau disebut dengan pengobatan Al-Qur’an
dengan cara menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacakan kepada orang
yang sakit. Metode pengobatan pada umumnya yang dikenal adalah medis dan
non medis. Namun, dari berbagai ciri khas yang dimiliki oleh masing-masing

orang dalam menangani kesehatan maka tidak menutup kemungkinan

7 Andi Muflih, "Pengobatan Dalam Islam", Skripsi (Universitas Islam Negeri Makassar,
2013), 80.
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/2899/1/Andi Muflih.pdf.
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banyaknya cara untuk mengobati penyakit. Di setiap daerah, banyak tradisi-
tradisi yang telah berlaku sejak dulu sampai sekarang khususnya dalam hal
pengobatan. Maka metode pengobatan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengobatan dengan menggunakan ayat Al-Qur’an yang di sebut dengan
majjappi-jappi.
D. Data dan Sumber Data
Data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang diperoleh dengan
hasil temuan dengan melakukan pengamatan (observasi) dari suatu objek yang
dapat memberikan gambaran tentang suatu persoalan. Data yang baik adalah data
yang jelas sumbernya sehingga dapat dipertanggungjawabkan, dan untuk
mendapatkanya, maka penulis menggunakan data yang relevan.
Pada penelitian ini, data diperoleh dari dua sumber sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang terlibat langsung
dalam praktik majjappi-jappi yaitu pajjappi dan objek penelitian adalah
pemahaman pajjappi terhadap bacaan Al-Qur’an dalam majjappi-jjappi. Jadi,
sumber data primer (data utama) pada penelitian ini adalah hasil wawancara
terhadap para informan (pajjappi) di Desa Masing, Kecamatan Lilirilau,
Kabupaten Soppeng.
b. Sumber Data Sekunder
Adapun sumber data sekunder (data pelengkap atau data pendukung
dari data primer) berupa buku-buku, jurnal, artikel, skripsi dan literatur-

literatur lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian.
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E. Instrumen Penelitian

Pada dasarnya, instrumen atau alat penelitian yaitu tidak lain peneliti itu
sendir. Maka sudah seharusnya peneliti untuk divalidasi sejauh mana kesiapan dari
peneliti untuk terjun ke lapangan. Sugiyono mengutip dari Nasution bahwa dalam
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain selain menjadikan manusia sebagai
instrumen penelitian utama. Alasannya ialah segala sesuatu belum mempunyai
kadar yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang
digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukan secara
pasti dan jelas sebelumnya.® Jadi pada dasarya segala sesuatu masih perlu
dikembangkan sepanjang penelitian itu, dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat
satu-satunya yang dapat mencapainya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, sebab tujuan utama dari suatu penelitian adalah mendapatkan data itu
sendiri. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang akan diterapkan, maka
peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik untuk mendapatkan data lapangan

melalui proses pengamatan terhadap perilaku masyarakat secara langsung

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 59-60.
® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , 62.
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untuk mengetahui dan mencari jawaban serta bukti terkait dengan fenomena
atau gejala sosial .t

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati perilaku
masyarakat Soppeng yang terlibat dalam praktik majjappi-jappi dalam hal ini
pajjapi, namun peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan majjapi-jappi
tersebut melainkan hanya hadir secara langsung di tempat penelitian.

Observasi dalam penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan
informasi ataupun data terkait dengan gambaran umum terkait dengan
pelaksanaan majjappi-jappi sebagai metode pengobatan masyarakat Soppeng
di Desa Masing, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng.
b. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan teknik atau metode
pengumpulan data yang bersifat dialog atau tanya jawab antara peneliti dengan
partisipan untuk memporoleh informasi yang akurat.!* Wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini yakni jenis wawancara langsung dan tidak
struktur dengan merujuk pada garis besar permasalahan yang diajukan dalam
penelitian namun pada saat wawancara dilakukan, peneliti mengajukan
pertanyaan secara bebas berdasarkan garis besar pertanyaan yang telah peneliti
rumuskan sebelumnya untuk mendapatkan informasi atau data yang jelas dari
pelaku majjappi-jappi (pajjappi) mengenai metode pelaksanaan dan segala

yang berkaitan dengan lingkup majjappi-jappi sebagai metode pengobatan

19 |mam Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), 167.

11 Nana Syadik Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), 216.
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masyarakat Soppeng di Desa Masing, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten
Soppeng.

Metode penentuan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling
(berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian). Penelitian ini
telah menerapkan hal tersebut dengan melakukan wawancara mendalam
terhadap 4 orang informan, yaitu tokoh agama, tokoh adat dan dua dari tokoh
masyarakat sebagai pelaku majjappi-jappi yang dijadikan informan kunci atau
sampel pakar (key informan/expert sampling). Informan-informan tersebut
dinilai berkompeten memberikan informasi serta data yang objektif mengenai
bacaan serta pemahaman dalam majjappi-jappi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk
mengamati secara sistematis segala perihal yang nampak pada objek penelitian
atau sederhananya untuk mengumpulkan dan memperoleh dokumentasi
kegiatan penelitan baik berupa foto-foto, rekaman, video, catatan dan yang
lainnya sebagai bukti hasil penelitian melalui observasi dan wawancara.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah lanjutan dalam metode penelitian.
Setelah semua data terkumpul maka dilakukan kemudian analasis terhadap data-
data yang telah didapatkan.

Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara

sistematis data-data yang telah dihasilkan dari pengumpulan data melalui
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wawancara, catatan lapangan, observasi dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, membuat spesifikasi data (memilih data yang penting
untuk dipelajari), dan membuat kesimpulan.*? Teknik analisis data yang peneliti
gunakan dalam penelitian.ini adalah analisis data deskriptif (deskriptif-analisis),
yaitu dengan menjabarkan data-data yang telah diperoleh sebelumnya secara
menyeluruh sesuai dengan hasil yang telah didapatkan sebelumnya. Alasan
digunakannya teknik analisis data deskriptif ini yaitu karena penulis ingin
menggambarkan secara luas mengenai bagaimana sebenarnya hakikat majjappi-
jappi serta hubungann atau relevansi bacaan Al-Qur’an terhadap majjappi-jappi
yang merupakan metode pengobatan masyarakat Bugis Soppeng di Desa Masing,
Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng.

Jadi melalui teknik ini, peneliti berusaha untuk melakukan penyusunan data,
menguraikan data, dan mensistematisasi data yang telah terkumpul untuk dikaji
dengan metode deskriptif analisis dengan menggambarkan keadaan atau status
suatu fenomena melalui kata-kata atau kalimat yang bersifat narasi. Kemudian
dipisahkan sesuai kategori untuk memperoleh suatu kesimpulan.*®

Adapun untuk lebih jelasnya, peneliti menjabarkan langkah-langkah yang
ditempuh untuk menganalisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Melakukan reduksi data, yakni peneliti memfokuskan dan memilih data-

data yang pokok atau penting sesuai dengan yang dibutuhkan, khususnya

12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 88.
13 Suharsimi Arikunto, Prosesdur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 245.
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dari data yang diperoleh melalui hasil wawancara mengenai hakikat
mayjjappi-jappi dalam kaitannya dengan bacaan Al-Qur’an yang dimaksud
oleh pajjappi sebagai metode pengobatan masyarakat Soppeng.

b. Selanjutnya, peneliti manyajikan hasil reduksi data terhadap hasil
wawancara dengan cara menguraikannya melalui narasi dalam bentuk kata
atau kalimat yang mudah dipahami.

c. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan.

H. Metode Penyajian Data
Sebagai penelitian kualitatif yang mencoba untuk melakukan pengamatan
secara mendalam terhadap perilaku, gejala dan fenomena masyarakat yang
barkaiatan dengan perilakunya terhadap Al-Qur’an dari segi bacaan, maka dalam
penyajian data pada penelitian ini tidak telepas dari metode atau cara kerja Living
Qur’an. **
Adapun cara kerja berdasarkan metode yang digunakan pada penelitian ini
sebagai berikut:

1. Persiapan, seorang peneliti harus memastikan adanya fenomena sosial
tentang Al-Qur’an. Fenomena harus benar-benar terjadi dan dapat diamati
secara langsung bukan hanya sekedar dokumentasi yang belum jelas tentang
kejelasan fenomena sosial tentang Al-Qur’an.

2. Merumuskan dan memfokuskan masalah, berarti menelusuri masalah-

masalah yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

14 Ahmad *Ubaydi Hasbillah, /Imu Living Qur’an-Hadis (Tangerang Selatan: Yayasan
Wakaf Darus-Sunnah), 78-79.
15 Ahmad ’Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis, 269.
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3. Menentukan posisi penelitian dan memastikan orisinalnya. Hal ini sangatlah
diperlukan dan diperhatikan sebab penelitian yang akan dilakukan tentunya
perlu memiliki hal-hal yang terbaru dan terhindar dari plagiasi.

4. Merumuskan dan mendesain metode penelitian. Setelah empat tahap telah
dilakukan kemudian ditentukan rumusan masalah yang akan diangkat,
metode tidak dapat ditentukan sebelum masalah dan tujuan penelitiannya
benar-benar jelas.

5. Proses pengumpulan data. Dalam melakukan pengumpulan data tentu ada
hal yang harus diperhatikan yaitu: Mengenali jenis data yang dibutuhkan,
mengenali sumber-sumber data, teknik sampling, metode pengumpulan

data.

Selain itu, data yang diperoleh dari hasil wawancara disajikan dengan
menggunakan huruf lontara sebagai orisinalitas dalam penelitian ini. Berikut huruf-

hurf lontara beserta tanda bunyinya:
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Tabel 2.1 Huruf Lontara dan Tanda Bunyinya

Adapun cara baca dari huruf-huruf lontara di atas dapat diakses melalui:

https://youtu.be/lyNXUvHPHN5Y




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Sejarah Desa Masing, Kecematan Liliriau, Kabupaten Soppeng

Pada zaman dahulu terdapat beberapa orang atau kelompok orang yang
merasa terkucilkan “Tau Masiri” dari orang -orang yang berkuasa pada saat itu.
Konon ceritanya kelompok tersebut merasa malu sama pemerintahan saat itu.
Maka orang yang tergabung dalam kelompok yang merasa dirinya
malu/terkucilkan pada saat itu membentuk sebuah wilayah. Itulah asal
mulahnya terbentuknya Desa Masing dengan asal Kata “Masiri”.

Desa Masing merupakan salah satu Desa dari dua belas (12) desa yang
ada di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Desa Masing terdiri atas dua
dusun yakni Dusun Masing Dan Dusun Burecenge. Desa Masing adalah desa
dengan potensi pertanian yang cukup banyak dan merupakan pemekaran dari
Desa Baringeng. Berikut gambaran tentang sejarah perkembangan Desa
Masing:

b. Jumlah Penduduk

1) Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Desa/Kelurahan Laki-Laki | Perempuan Jumlah
Pajalesang 2.619 2.853 5.472
Cabbenge 2.198 2.386 4.584

Paroto 1.247 1.365 2.612

38
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Palangiseng 846 907 1.753
Tetewatu 688 776 1.464
Abbanuange 1.580 1.759 3.339
Parenring 919 959 1.878
Ujung 1.736 1.885 3.621
Masing 1.020 1.141 2.161
Baringeng 2.632 2.936 5.568
Kebo 1.309 1.542 2.851
Macanre 1.420 1.556 2.976
Jumlah 18.214 20.065 38.379

TTabel 4.1 Jumlah Penduduk Kec. Lilirilau Berdasarakan Jenis Kelamin
Berdasarkan data pada table di atas menujukan jumlah penduduk di
Desa Masing berdasarkan jenis kelamin sebanyak 2.161 jiwa dan beragama
Islam dengan 549 kepala keluarga (KK).*
2) Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Desa/Kelurahan Islam Protestan Katolik
Pajalesang 5.469 3 -
Cabbenge 4.584 - -

Paroto 2.612 - -
Palangiseng 1.753 - -
Tetewatu 1.464 - -
Abbanuange 3.339 - -
Parenring 1.878 - -
Ujung 3.620 1 -
Masing 2.161 - -
Baringeng 5.568 - -
Kebo 2.851 - -
Macanre 2.975 - 1
Jumlah 38.374 4 1

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kec. Lilirilau Berdasarakan Agama

1 Badan Pusat Statistik Kecamatan Lilirilau Tahun 2022.



40

Berdasarkan data pada table di atas menujukan jumlah penduduk di
Desa Masing berdasarkan agama sebanyak 2.161 yang beragama Islam.?

2. Bacaan Al-Qur’an dalam Majjappi-jappi

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan oleh penulis terhadap
bacaan Al-Qur’an dalam praktik Majjappi-jappi, maka dapat disajikan data
hasil wawancara dari beberapa narasumber (pajjappi) yang penulis bagi ke
dalam beberapa sub pembahasan sebagai berikut:

a. Hakikat Bacaan dalam Majjappi-jappi

Majjappi-jappi sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya
merupakan salah satu metode pengobatan. Istilah majjappi-jappi berasal dari
bahasa bugis yaitu jappa atau majjappa yang artinya sembuh atau sehat. Jadi,
secara sederhana majjappi-jappi diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
membuat orang yang sakit menjadi majjappa atau sehat.

Terkait dengan majjapi-jappi, dalam proses pelaksanaannya terdapat
bacaan tertentu. Bacaan tersebut merupakan bacaan yang pada dasarnya adalah
bacaan Al-Qur’an yang diterjemah ke dalam bahasa bugis. Hal ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan dan juga kemampuan untuk melafalkan ayat Al-

Qur’an, seperti yang diungkapkan oleh bapak Fiddin®sebagai berikut:

. . . » » .
ODCAD VAN DANNN AN DAL PN YNR IAN AARAD, ADv

. o . o R} .
HNAADDN KRROO AMANNY AMANRY AN KAMAY A

2 Badan Pusat Statistik Kecamatan Lilirilau Tahun 2022,

3 Bapak Fiddin akrab dipanggil dengan Pak Nanni berumur 58 tahun, lahir di Desa Masing
pada tanggal 01 Februari 1964. la merupakan seorang yang kesehariannya bekerja sebagai petani.
merupakan tokoh adat di Desa Masing. Tokoh adat merupakan salah seorang yang paling
berpengaruh di Desa Masing. Hal tersebut disebabkan oleh kebanyakan masyarakat Desa Masing
masih memegang teguh adat dan kebiasaan yang hidup sejak lama.
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AADACAA  AARAD AOR (WAAOA AAM (WARO AM\AL K00
AR

Transliterasi:
“yie majjappi-jappie tongenna aya-ayat korang meto ibaca, cuma koiyya
bahasa ogimi wupake yarega bettuannami aya-ayae ubaca nasaba de
upahangngi nenniya de wissengngi bahasa arae.”

Artinya:
“Majjapi-jappi sebenarnya yang dibaca dalam praktiknya adalah ayat-ayat
Al-Qur’an, namun saya menggunakan bahasa bugis atau hanya arti dari
ayat-ayat tersebut yang saya bacakan karena saya tidak paham dan tidak
tahu Bahasa Arab”.

Setiap orang sebenarnya bisa saja melakukan paktik majjappi-jappi
untuk membuar orang sembuh, namun tidak semua dapat melakukanya dengan
baik jika tidak dengan niat dan keyakinan yang baik pula serta ada unsur
terpeting lainnya. Dalam lingkup majjappi-jappi, seseorang bisa mempelajari
suatu bacaan dari pajjappi atau dengan kata lain pajjappi mewariskan bacaan
serta hal-hal yang harus dimiliki ketika ingin majjappi. Proses ini disebut

dengan assitarimangeng baca®. Sebagaimana yang diungkapkan olehnya:

VANAA MA VAN AAAM AU\ VA AMAY ANAAA,
AR AA MANNIR MUZAA AR ANAC MA (Vv
ARIAMA ACYAN VEA KA. maaRA  ma AAR
AMOARVUN KA. (WAMY AMAAV KA AN A
AR ACRYN CNZAAMIADRRN AN 7ANA ROA ANAY

» . .
NN NN ONUAN 2.8

4 Fiddin, Pajjappi, "wawancara”, tanggal 19 April 2022 di Desa Masing, Kec. Lilirilau,
Kab. Soppeng.

5 Assitarimangeng Baca berasal dari bahasa bugis yang berarti proses penerimaan bacaan
atau pewarisan baca dari pajjappi kepada orang yang mempelajari lebih mendalam terkait dengan
hakikat majjappi-jappi.

® Fiddin, Pajjappi, "wawancara", tanggal 19 April 2022 di Desa Masing, Kec. Lilirilau,
Kab. Soppeng.
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Transliterasi:
“Sebenarna yatu majjappi-jappie nulle maneng tawue pugawu i. Tafi tette
ipagessingi akkattatta nenniyya teppeta. Engka memeng rahasiana na deto
majjappi bawammi. Yanaritu engka ritella assitarimangeng baca.
Denawedding itarima bacae pole ri pajjappiede narekko de iyaccerengi
alu-kaluna, bansanna tiwiki manu nenniyya sokko”.

Artinya:
“Sebenarnya majjappi-jappi bisa dilakukan oleh semua orang. Tapi tetap
dengan memperbaiki dan tergantung dari niat serta keyakinan. Memang
terdapat rahasia tertentu dan kita tidak sekedar majjappi saja. Maka ada
yang disebut dengan proses assitarimangeg baca. Bacaan tidak bisa
diterima dari pajjappi jika tidak mengikuti rangkaiannya, seperti membawa
ayam dan sokko’ ”.

Hal yang serupa mengenai bacaan dalam praktik majjappi-jappi bahwa
sebenarnya yang dibaca atau yang dilafalkan pada saat majjappi adalah
terjemahan bahasa Bugis yang tetap berorientasi pada ayat Al-Qur’an. Seperti
pada saat melafalkan bacaan ta‘auz dan basmalah, sebagaimana yang

dipaparkan oleh Bapak Hannasi® sebagai berikut:

MSAMM AMARNY KAM0A ZARN AMAAAA AAAA VEA
AA®, AR 'RAAM MANY KA AMA®™. VOAA (AANA
AR A AA MM AAMAN AN OA VANRZAN (2NN
( :amanAn ‘KRAannaa‘iizu billahi minasysyaitanirrajim) /oK Ano ,
AN M\ AN NN VYO RIANAN AVORN ANVO
AN MM ACRYN AR AN\ RAAM ZNRN, VR0O
PG AR ANAY VA RANMA UNRN". PAIAA MA

» * »
VA ARPNANA R0

7 Sokko merupakan makanan khas tradisional yang terbuat dari beras ketan yang dikukus
hingga matang.

8 Hannasi berumur 76 tahun, lahir di Desa Masing pada tanggal 03 April 1946. la
merupakan salah seorang tokoh agama sebagai orang yang paling didengar dalam hal keagamaan
terkhusus di Desa Masing.

® Hannasi, Pajjappi, "wawancara", pada tanggal 20 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.
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Transliterasi:
“Ubettuang ogimi biasana korange. Wangkalingai tawue mabbaca
Fatihah, nasaba bettuang ogina bawang ipahang. Misalna Wello
allinrungeng ri puwa Alla taala pole setang mappakelu-kelungnge
(yanaritu bettuwanna: a ‘zzu billahi mina syaitani rajim), nasaba asenna
puwang alla taala puwang makkamase ri lino namasero pammase matu ri
ahera (yanaritu bettuwanna bismillahirrahmanirrahim). Degaga iyya
narekko taniya pole ri aya korange. mabbahasa ogi ki tapi tetteki
mappasanre ri ayana korannge. Pokona engka maneng ri lalenna
korange .

Artinya:

“Saya menerjemahkan ayat Al-Qur’an ke dalam bahasa bugis. Saya
mendengar orang-orang membaca al-Fatihah, karena hanya arti bahasa
bugisnya saja yang saya pahami. Misalnya bacaan Wello allinrungeng ri
puwa Alla taala pole setang mappakelu-kelungnge (yang artinya aku
berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk. Nasaba asenna
puwang alla taala puwang makkamase ri lino namasero pammase matu ri
ahera (yang artinya dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang). Saya tidak menerapkan jika bukan dari ayat Al-Qur’an.
Saya menggunakan bahasa Bugis tapi saya tetap sandarkan bacaan tersebut
kepada Al-Qur’an. Intiya semua termuat di dalam Al-Qur’an”.

Substansi bacaan dalam praktik majjappi-jappi merupakan bacaan yang
bersumber dari Al-Qur’an. Namun terkadang ada yang menggunakan bahasa
Bugis yang kedengarannya indah, tidak lain merupakan terjemahan dari ayat
Al-Qur’an tersebut. Semua yang dibacakan oleh pajjapi harus bersumber dari
Al-Qur’an. Walaupun tidak secara langsung membaca ayat Al-Qur’an
(lafaznya), namun bacaan tersebut tetap sampai dan diterima oleh Allah swt.,

seperti yang dikemukakan oleh Hading®® dan Hamsa®! berikut:

AA AN AR AA A AANAYZ A ACRYA VRO ANAAY

VAN AOK AN AMmAN AN\ /\)’A’.\/,\/\é\'ulz

10 Hading merupakan tokoh masyarakat yang berumur 46 tahun lahir di Desa Masing pada
tanggal 10 Juli 1976. Beliau bekerja sebagai petani.

11 Hamsa ialah seorang tokoh masyarakat berumur 46 tahun, lahir di Jambi pada tanggal
01 Desember 1975. Keseharian beliau sebagai petani.

12 Hading, Pajjappi, "wawancara", pada tanggal 20 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.
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Transliterasi:
“Tette pole korangnge, tette pada lettukenna narekko mabbahasa ogiki
majjappi nasaba puwang alla taala palettui ”.

Artinya:
“Tetap bersumber dari Al-Qur’an, penyampaiannya tetap sama jika
menggunaan bahasa Bugis untuk mengobati karena Allah swt. lah yang
menyampaikannya”.

o o e e ¥ .
K00 AMAANAN MUY RAMM Aaana

Transliterasi:
“Bahasa ogie idimi bettuwang aya i’

Art‘l‘?gpun bahasa Bugis itu diterjemahkan (diterjemahkan sesuai dengan
ayat)”.

Berdasarkan hasil wawancara degan pajjappi di atas menunjukkan
bahwa pada hakikatnya bacaan yang diaplikasikan dalam praktik majjappi-
jappi pada metode pengobatan masyarakat Soppeng khususnya di Desa
Masing, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten Soppeng merupakan bacaan Al-
Qur’an yang sebagiannya diterjemahkan ke dalam bahasa Bugis dengan alasan
utama kurang memahami bahasa Al-Qur’an. Jadi, sering kali pajjappi di dalam
praktiknya menggunakan terjemahan bahasa Bugis. Namum, sekarang hampir
dari setiap pajjappi di Desa Masing sekarang dalam praktik majjappinya
membaca ayat Al-Qur’an tanpa diterjemahkan ke dalam bahasa Bugis, karena

menurut mereka harus ada kemajuan dalam hal membaca dan mempelajari Al-

Qur’an. Seperti yang dikemukakan oleh bapak Fiddin sebagai berikut:

. . . » R .
AMARNAN ACRZA CANAY VAR AA VRO AMARNNY AN

NUVY AN SONNA NAA VRO AR ACRYA VANAA". AR

13 Hamsa, Pajjappi, "wawancara", pada tanggal 20 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.
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VAR AUADNY (DY URA" AAAY ROANIKNN VR VAA
UNAY ANOA™. VI AN A MOA An, AMUAAAN A
PAPAA AA, AR R YA A, VUNIA AMAAA. ROAVRA
PANY RIANANN A0, MANARN AMAN NN VXYM AN
CWAVANG A AMNAY AR MVUA 27 AAN (oD VA
AMAN KROOA Z#ARN AAM VAANA ADwr KA7 Aok

PANRPBAURN A AAY PAAN VD A rANANA ONAN

Transliterasi:

“riyolo narekko meloki majjappi tette mabbahasa ogiki. Tapi
makkekkuwangnge megani pajjappi mabbahasa korang narekko
majjappiwi, nasaba magguru taccedde-ceddeki mangaji. Wettukku riyolo
magguru mangaji kampongmi asenna. Makkadami alefu ri yasena a, alefu
ri yawana i, alefu ri dafenna u, makkadani a-i-u. Bansanna mi ro idi riyolo
yisseng Yatoni ro irupa lettu makkekkuwangnge tapi de namagessing ladde
teppunna. Tapi yamitu makkekkuwangnge mega-megani irupa bahasa
korange nenniyya malempuni cedde bacaku nasaba iperhatikangngi pa
imang wettunna mabbaca ri lalenna sumpajangnge”.

Artinya:

“Dahulu jika Kkita ingin majjappi maka kita tetap menggunakan bahasa
Bugis. Tapi sekarang sudah bayak pajjappi yang menggunakan bacaan Al-
Qur’an saat majjappi, karena belajar sedikit demi sedikit untuk mengaji.
Dulu saat saya belajar mengaji, dinamakan mangaji kampong (mengaji
kampung). Seperti alefu ri yasena a, alefu ri yawana i, alefu ri dafenna u,
makkadani a-i-u. Hanya seperti itu yang diketahui dan dikenali sampai
sekarang, namun penyebutannya tidak terlalu bagus. Tapi sekarang sudah
lumayan banyak yang dikatahui bahasa Al-Qur’an dan sedikit benar dalam
penyebutan hurufnya karena imam masjid diperhatikan ketika membaca
dalam shalatnya”.

Jadi, berdasarkan ungkapan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
bapak Fiddin pada mulanya menggunakan bahasa Bugis dalam praktiknya,
namun denga adanya sedikit bekal pengetahuan mengenai huruf-huruf dalam
Al-Qur’an sebagai hasil belajarnya waktu silam, maka beliau mencoba untuk

mengasah kembali dan juga selalu memerhatikan dan menyimak bacaan yang

14 Fiddin, Fiddin, Pajjappi, "wawancara", tanggal 19 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.
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didengarkan dalam lingkungannya, seperti bacaan imam masjid di desa Masing
saat memimpin salat.
b. Penyandaran Bacaan dalam Majjappi-jappi

Segala sesuatu yang dilakukan sudah seharusnya dasandarkan kepada
Allah swt.. Tidak terkecuali dalam praktik majjappi-jappi pada metode
pengobatan masyarakat Soppeng khususnya di desa Masing.

Sebagai metode pengobatan yang pada dasarnya menggunakan ayat Al-
Qur’an, maka sebaik-baik bacaan adalah bacaan yang disandarkan kepada
Allah swt. karena hanya Dia-lah yang berhak untuk disembah dan tidak boleh

menyekutukan-Nya, sebagaimana yang diugkapkan oleh bapak Fiddin berikut:

AAY VAR AAAA AR AMADN, A\ KOO AN AAANY
AOR (WAMWOR  SAMAY  AAYZ UAKA ANM A\
AP, ANOK NAN AMAN AN MINOAN, (NN AMOAN
BANAAA AAA MAN AMAN, (AR AMANAAA AA AN
APARN" DANIA VLA WO\ ANWO AMAN V2w VEAD KD
UAAMA AR ANNAAA NA AMAN AAMADN, ANAA VO
MNAMA ANA AR AP\, AAY wMNRD ANAA A\
AP, URDPAEN PN AUl ORANANN YRR ANCRANAANY
MARA CWAMMY AMAMNM. MY VR 8D AAMMm vaRN
AARAA ‘AN ANAA AN AAMA\ AARWD), AOR AWRZA AAM

. o ) 5
AAA AN AM AMARODD VAN ANA Ao

Transliterasi:
“Tettekki mappasanre ri puwang Alla ta’ala, cuma bahasa ogi mi ipake
nasaba denaissengngi bettuanna. Tettekki mappasanre ripuwaang alla
taala nasaba puwang alla taala mi isompa, degaga isompa seliwenna
puwang Alla taala, dewedding ipadduwai puwang alla taala. Yamitu maderi
masala pahang tawue makkada: mabbaca-baca dowangngi nasengngi
napadduai puwang alla taala, tongenna massompa mi lao ri puwang alla
taala, tetteki mappasanre ri puang alla taala. Kecuali padanna jokkaki

15 Fiddin, Pajjappi, "wawancara", tanggal 19 April 2022 di Desa Masing, Kec. Lilirilau,
Kab. Soppeng.
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mabolo kubburu namarellaoki yanaritu denawedding ipigau. Idi mabbaca-
baca nenniya majjappi-jappie tette puwa Alla taala irampe, nasaba narekko
Taniya puwa Alla taala irampe mappadduani asenna .

Artinya:

“Kita tetap bersandar kepada Allah swt., namun saya lebih sering
menggunakan Bahasa bugis karena artinya tidak diketahui. Kita tetap
bersandar kepada Allah swt. Karena hanya Allah swt. yang disembah, tidak
ada yang disembah kecuali Allah swt., tidak boleh kita menduakan Allah
swt. Terkadang orang sering salah paham dan mengatakan bahwa mabbaca-
baca dowangngi mereka kira itu menduakan Allah swt., padahal sebenarnya
kita hanya menyembah Allah swt., Kita tetap bersandar kepada Allah swt.
Terkecuali misalnya Kita pergi ziarah kubur dan meminta-minta di sana,
itulah yang tidak benar. Kami yang majjappi-jappi tetap Allah swt. yang
disebut, karena jika bukan Allah swt. yang disebut maka itu sama saja
menduakan-Nya”.

c. Media dalam Majjappi-jappi

Pajjappi di Desa Masing pada umumnya setelah membacakan ayat Al-
Qur’an maka segera meniupkan bacaan tersebut pada bagian tubuh tertentu
yang sakit menggunakan air sebagai media utama dengan meniupkan bacaan
Al-Qur’an ke dalam air tesebut. Selain cara tesebut, dalam praktik majjappi-
jappi juga dapat menggunakan media air dengan cara meniupkan bacaan Al-
Qur’an ke dalam air tersebut. Sebagaimana yang diutarakan oleh Bapak Hading
sebagai berikut:
16

* . %) - .
ARUYN NNRA PARI AIDADNAIN PAONIA PPN

Transliterasi:
“Narekko purani ibaca ayana iseppunni waiede”.

Artinya:
“Jika ayat telah dibacakan maka ditiupkan ke dalam air”.

16 Hading, Pajjappi, "wawancara", pada tanggal 20 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.
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d. Ayat Al-Qur’an dan Penggunaannya dalam Majjappi-jappi

Al-Qur’an sebagaimana yang telah diketahui merupakan kitab yang
mulia yang diturunkan oleh Yang Maha Mulia yakni Allah swt. kepada seorang
Rasul yang mulia pula yaitu Muhammad saw. yang dijadikan sebagai pedoman
utama dalam menjalani segala aspek kehidupan ini. Pada praktik majjappi-
jappi, ayat Al-Qur’an sebagai unsur utama dalam pelaksanaannya yang
dibacakan oleh pajjappi.

Terdapat beberapa ayat Al-Qur’an yang dibacakan oleh pajjappi dalam
praktik majjappi-jappi yang dapat penulis uraikan berdasarkan hasil
wawancara dari beberapa informan:

1) Tanggapan dari Bapak Fiddin, sebagai berikut: 1/

Untuk mengobati sakit gigi, Bappak Fiddin biasanya membacakan QS

al-Kausar/108 ayat 1 dan juga bisa dibaca secara lengkap dari ayat 1 sampai

ayat yang ke 3, seperti yang diungkapkannya:

» . o . .« . — P . .
NEARN N AMOAn m8ADAInna a‘taina kal kausar, omssseA

g » . -
CIONNY NPNNAID DANN

Trasliterasi:
“Pabburana peddi isie ibacal inna a ‘taina kal kaus ar, namui meloki palettui
jajito”.

Artinya:
“Obat untuk sakit gigi yaitu inna a ‘taina kal kaus ar, bisa juga jika kita ingin
membacanya sampai ayat yang terakhir”.

7 Fiddin, Pajjappi, "wawancara”, pada tanggal 19 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng..
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Adapun untuk mengobati penyakit usus turun dan penyaki perut, Bapak
Fiddin membacakan QS al-Fatihah/1 ayat 5, seperti yang diutarakannya

sebagai berikut:

PR . . H —
KO MRAN N K8/ ALNAA A MR DI yyaka na ‘budu wa

.= - . . » . i~ o
iyyaka nasta‘in o CAAONDY SV 0NND NER AN AN,

Transliterasi:
“Bansanna yaro peddi bebbua tawue iye ibaca “iyyaka na’budu wa iyyaka
nasta’in”’ nappa iniyakeng malai pabbura tanno lise”.

Artinya:
“Misalnya jika sakit perut, maka yang dibaca adalah “iyyaka na’budu wa
iyyaka nasta’in” kemudian diniatkan pula untuk dijadikan penyembuh
penyakit usus turun”.

Adapun untuk penyakit demam atau flu, maka dapat dibacakan lafaz
perlindungan kepada Allah Swt atau isti ‘adzah yang diterjemahkan ke dalam

bahasa Bugis oleh bapak Fiddin, sebagai berikut:

AAANOARN OV MAN AMA 'AAN RANANYZ OV KA, Voo
‘AAN AARY, oA Avaaaza ((RAMAL (0NN OA DR
NRYN) 6 AVAAAAANYA",

Transliterasi:
“Pappasoro semmeng: Allah ta’ala tettong ri nyawakku muhamma becce,

muhamma tettong ri tubukku, setang temmewawako (bettuwanna: degage
setang garu-garuko) jing temmewawa tokko .

Artinya:
“Penyembuh penyakit demam: Allah ta’ala tettong ri nyawakku muhamma
becce, muhamma tettong ri tubukku, setang temmewawako (bettuwanna:
degage setang garu-garuko) jing temmewawa tokko.”

Berikutnya, untuk mengobati penyakit mata dapat dibacakan QS

Yasin/36 ayat 82, sebagaimana yang diutarakan oleh beliau:
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» . . g ] .
ARR N VAL MM VAN ASA DB NN v, KSR« kun fa
yakun

Transliterasi:
“Pabbura peddi mata: wai matanna nabitta mancaji peddi mata barakka
kun fa yakun”.

Artinya:
“Obat sakit mata: wai matanna nabitta mancaji peddi mata, baraka kun fa
yakun”,

2) Tanggapan dari Bapak Hannasi, sebagai berikut:8
Pada dasarnya, segala macam penyakit dapat diobati dengan induk dari
semua isi Al-Qur’an atau ummul Qur’an yaitu surah al-Fatihah, sebagaimana

yang diungkapkan oleh Bapak Hannasi:

AAAD OR AADANYY, CWAVOMN MERX, Nan\s iyyvaka
na‘budu wa iyyaka nasta‘in, s SOPNNG APNAN AAAAN"
RO MAN ANAA NV 'KREAMAN, AVRZA VAN SREAmian OR
AAOY  MARM". VIANANARN AN AN, AMMAMMZN

. R ]
VAN ANRRA OR AARDCANNY

Transliterasi:
“Yie sure fatehaede, de namasala yabburangngi, gangkannami iyyaka
na‘budu wa iyyaka nasta‘in, namui meloki palettui jajito. Bansanna yaro
pajjappi peddi bebbuwea, narekko mapeddi bebbuwae sure fateha mi
yajjappiwi. Makkotoniro lasa laingnge, iniyakengngi malai pabbura sure
fatehaede .

Artinya:
“Surah al-Fatihah bisa digunakan untuk segala penyakit, hanya sampai pada
ayat iyyaka na‘budu wa iyyaka nasta‘in, bisa juga jika Kita ingin
membacanya sampai ayat yang terakhir. Misalnya bacaan untuk
menyembuhkan penyakit perut, jika perut terasa sakit maka surah al-Fatihah
yang dibacakan. Begitupun halnya dengan penyakit lainnya, surah Fatihah
diniatkan untuk menjadikannya obat”.

18 Hannasi, Pajjappi, "wawancara”, pada tanggal 20 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.
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Jadi menurut pandangan Bapak Hannasi, surah al-Fatihah merupakan
surah yang dapat digunakan untuk menyembuhkan segala macam penyakit,
semua tergantung dari niat pajjapi yang membacakannya.

3) Tanggapan dari Bapak Hading, sebagai berikut:!®

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Hading mengenai surah al-
Fatihah yang digunakan untuk segala macam penyakit. Selain itu, ditambahkan
bacaan tiga qul yakni surah al-Ikhlas, al-Falag dan al-Nas sebagaimana yang

dikemukakannya:

2 . . .. 2 L)

SNOY ORI ANKAAN AN IIANANRNA QR AAD
» Q . v R .

ARYN YN PNOAN AARD KAA NKRARN UNAN AANIADAN

AAA®D SKAN AN 70\

Trasliterasi:
“Masekkang sirupami namaega najokkai, yanaritu sure fatihah. Narekko
makencangngi lasae ibaca bawang pabbirinna korangnge® ipaccue fatihah
sibawa tiga qul”.

Artinya:
“Kadang hanya satu macam bacaan namun banyak tujuannya, dalam hal ini
yaitu surah al-Fatihah. Jika penyakit tersebut parah, maka dibacakan
pinggiran yang terdapat dalam Al-Qur’an diikuti dengan surah al-Fatihah
dan tiga qul”.
4) Tanggapan dari Bapak Hamsa, sebagai berikut:%
Pada dasarnya, bacaan yang digunakan oleh bapak Hamsa dalam

praktik majjappinya sama dengan beberapa pajjappi yang telah penulis uraikan

19 Hading, Pajjappi, "wawancara", pada tanggal 20 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.

20 Yang dimaksud dengan pabbirinna korangnge atau pinggiran Al-Quran ialah lafaz Al-
Qur'an yang terdapat pada bagian pinggir di awal surah al-Taubah, yaitu a'uzu billahi mina al-nari
wa min sayrri al-kuffari wa min gadabi al-jabbari al-'izzatu lillahi wa lirasulihi wa al-mu'minin.

2l Hamsa, Pajjappi, "wawancara", pada tanggal 20 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.
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sebelumnya, namun beliau lebih menekankan kepada niat dan bacaan basmalah
sebagai hal inti dalam majjappi-jappi. Menurut Bapak Hamsa, bacaann di
dalam Al-Qur’an merupakan obat bagi yang mempercayainya. Pajjappi bisa
menggunakan bahasa Bugis yakni ayat Al-Qur’an yang diterjemahkan ke
dalam bahasa Bugis atau membacakan ayat Al-Qur’annya secara langsung.
Namun yang terpenting dari semua bacaan tersebut adalah bagaimana niat dari
orang yang membacakannya. Kemudian, setiap pajjapi harus memulai bacaan
tersebut dengan basmalah. Misalnya dalam hal ini, beberapa penyakit yang
disebutkan oleh beliau seperti penyakit perut dan penyakit kepala, ketika
mengobati maka diawali degan membaca basmalah kemudian diikuti dengan
ayat Al-Qur’an sesuai dengan yang diyakini oleh pajjappi seperti yang
diutarakannya sebagai berikut:

2) AANINOR ARRNRN AAM A

Transliterasi:
“Ipagessingngi parengngerangnge nenniya niyata”

Artinya:
“Memperbaiki perasaan/ingatan/niat”

D) AN mEAAA bismillahi rahmani rahim

Transliterasi:
“Nappa ibacaini bismillahi rahmani rahin”

Artinya:
“Kemudian membaca bismillahi rahmani rahim

» ey » 3 » I3 . - . . —7 . — .
C) A KEAN AAMM A AN AN AN VKA bismillahi rahmani
rahim
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Transliterasi:
“Peddi bebbuwa nenniya peddi ulu ipammulai mabbaca bismillahi rahmani
rahim’.

Art‘I‘rL]J)@.uk sakit perut dan kepala dimulai dengan membaca bismillahi rahmani
rahim’.

Bapak Hamsa menambahkan mengenai bacaan dalam majjappi-jappi
bahwa apapun yang dibacakan dan bagaimanapun bahasanya, kuncinya adalah
keyakinan dari pajjapi serta orang yang diobati bahwa Al-Qur’an dapat
menyembuhkan.?? Kemudian mengenai penyakit yang dapat diobati dalam
majjappi-jappi, penulis menyimpulkan bahwa semua bentuk penyakit dapat

diobati dengan bacaan Al-Qur’an, baik penyakit lahir matupun penyakit batin.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Hading:

BANAA AR ANAAN VA SAA AN AMotan Roa Ao

LG 0 . .
OrONAA AR A\O AV AVARAN". AV VAA SAAS

Transliterasi:
“Setongenna korange napajjappa maneng sininna rupa lasae, bansanna
lasa seliweng yarega lasa tama-tamarenge. Pada mato bacana.”

Artinya:
“Sebenarnya bacaan Al-Qur’an menyemuhkan segala bentuk penyakit,
seperti penyakit luar (lahir) ataupun penyakit kerasukan (batin)”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai bacaan Al-

Qur’an serta penggunaannya terhadap penyakit yang dapat diobati, maka

penulis dapat menyajikan ke dalam tabel berikut:

22 Hamsa, Pajjappi, "wawancara", pada tanggal 20 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.

23 Hading, Pajjappi, "wawancara", pada tanggal 20 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.
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No. Bacaan Al-Qur’an Penyakit yang Diobati

Sakit Perut, Usus Turun,

I QS al-Fatihah/1: 1-5 Semua Bentuk Penyakit

QS al-Ikhlas/112: 1-4
QS al-Falag/113: 1-5 Semua Bentuk Penyakit
QS al-Nas/114: 1-6

3. QS al-Kausar/108: 1 Sakit Gigi

4. QS Yasin/36: 82 Sakit Mata
Tabel 4.3 Bacaan Al-Qur’an dan Penyakit yang Diobati

B. Pembahasan
Berdasarkan data hasil wawancara dengan beberapa pelaku majjappi-jappi
(pajjappi), maka penulis menemukan persamaan dan perbedaan terkait dengan
bacaan Al-Qur’an dalam praktik majjappi-jappi pada metode pengobatan
mayarakat Soppeng khususnya di Desa Masing Kecamatan Lilirilau Kabupaten
Soppeng. Adapun yang dapat penulis uraiakan terkait dengan pembahasan
berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Bacaan Al-Qur’an dalam Majjappi-jappi
Berdasarkan data hasil penelitian, maka terdapat beberapa bacaan Al-
Qur’an yang terdapat dalam praktik majjappi-jappi oleh pajjapi. Bacaan Al-
Qur’an tersebut merupakan komponen atau unsur terpenting dalam praktik
majjappi-jappi.
Pada hakikatnya, bacaan dalam prakik majjappi-jappi merupakan
bacaan yang murni bersumber dari Al-Qur’an yang mulia. Terdapat di antara
pajjappi yang menggunakan Bahasa Bugis yang diterjemahkan dari ayat Al-

Qur’an tersebut untuk memudahkannya dalam pelaksanaan majjappi-jappi
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karena alasan utama tidak mampu dan masih kurangnya pemahaman terhadap
bacaan ayat Al-Qur’an yang berbahasa Arab. Namun, seiring dengan kesadaran
setiap individu akan pentingnya untuk mempelajari dan memahami Al-Qur’an
sebagai pedoman utama dalam Islam, maka pajjappi yang sebelumnya
menggunakan Bahasa Bugis dalam praktiknya sekarang sudah menggunakan
bacaan ayat-ayat Al-Qur’an tanpa menerjemahkanny lagi ke dalam Bahasa
Bugis.

Adapun beberapa ayat Al-Qur’an yang menjadi bacaan dalam
majjappi-jappi adalah sebagai berikut:

a. QS al-Fatihah/1: 1-5

o J@J\:\/ 2z g @dm

Terjemahnya:
“1) Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 2)
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, 3) Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang, 4) Pemilik hari Pembalasan, 5) Hanya kepada Engkaulah
kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon
pertolongan.”?*

b. QS al-Ikhlas/112: 1-4

t - B N - - - T, y - ta - ) 5
& A \’,.5{ ZSUS;(@ @ .jSrjj '\/&EVJHJ az) A & s i\b\};}%

Terjemahnya:
“1) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa, 2) Allah
tempat meminta segala sesuatu, 3) Dia tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan, 4) serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.”?

24 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 1.
25 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 604.



56

c. QS al-Falag/113: 1-5

Ny

j‘“u"jrwj\b\ \Cﬂw)u*}:f\;\ﬁﬁuﬁm?du\ujgj_adﬁ
& w\;\.\.ﬂl’ﬁu@ww\axﬂuj

Terjemahnya:
“l) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan yang
(menjaga) fajar (subuh), 2) dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, 3)
dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 4) dari kejahatan
perempuan-perempuan (penyihir) yang meniup pada buhul-buhul (talinya),
5) dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.”?®

d. QS al-Nas/114: 1-6

‘\ﬁﬂj\J [T Y ‘WY: n\‘a 240 T2

<:~§::} J/“Ej :\A.;-\uﬁ‘o; dﬂu\JjMJdﬂ \5—\8

Terjemahnya:
“l) Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan
manusia, 2) raja manusia, 3) sembahan manusia, 4) dari kejahatan (setan)
pembisik yang bersembunyi, 5) yang membisikkan (kejahatan) ke dalam
dada manusia, 6) dari (golongan) jin dan manusia.”?’

e. QS al-Kausar/108: 1

Terjemahnya:
“Sesungguhnya Kami telah-memberimu (Nabi Muhammad) nikmat yang
banyak.”?®

f. QS Yasin/36: 82

)}/)//),’E;///*’/ "
@ S S QI EE B AT

26 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 604.
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 604.
28 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 602.



57

Terjemahnya:
“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah (sesuatu) itu.”?°
2. Analisis Pemaknaan dan Pemahaman Bacaan Ayat Al-Qur’an dalam
Majjappi-jappi
Berdasarkan beberapa bacaan yang telah dipaparkan di atas, penulis
kemudian menganalisis pemaknaan dan pemahaman pajjappi terhadap
masing-masing bacaan yang digunakan dalam praktik majjappi-jappi sebagai
berikut:
a. QS al-Fatihah/1: 1-5
Bacaan ini merupakan bacaan umum oleh pajjappi, mereka memaknai
bahwa surah ini adalah surah pokok dari segala macam kegiatan begitu pula
pada majjappi-jappi. Pelaku majjappi-jappi menggunakan bacaan tersebut
sebenarnya fokus pada ayat ke-5
£ - . _
Teremahnya:
“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah
kami memohon pertolongan.”*
Pada ayat ini, masyarakat atau pelaku majjappi-jappi memahami bahwa
ayat ini mengandung makna yang sangat dalam yaitu berupa pengakuan dari
seorang hamba yang sudah seharusnya menganggap dirinya sangat kecil yang

tidak dapat berbuat apa-apa sehingga tempat menyembah dan memohon

pertolongan hanya kepada Allah swt. Jadi, ketika dibacakan kepada orang yang

29 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 445.
30 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 1.
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sakit maka ayat ini diharapkan mampu untuk mengobati atau menyembuhkan
dengan penuh keyakinan bahwa segala pertolongan dan permohonan hanya
kepada Allah swt., dan tentunya kesembuhan itu sendiri datangnya dari Allah
swt. Maka ayat ini dibacakan dengan tujuan untuk memohon pertolongan
kepada Allah swt. agar orang yang sakit dapat sembuh.

Hal di atas juga dijelaskan di dalam tafsir al-Azhar karya Prof. Dr.
Hamka yang menyebutkan bahwa pada ayat pertama kita memuji sifat Rahman
dan Rahim-Nya. Sesudah itu pada ayat kedua kita puji Dia, kita sanjung Dia,
sebab Dia yang menjadikan alam ini tempat kita hidup. Pada ayat ketiga kita
ulang lagi menyebut sifat Rahman dan Rahim-Nya itu. Di ayat keempat kita
mengakui bahwa kekuasaan-Nya itu bukan meliputi hari sekarang saja, bahkan
lanjutan lagi kepada yang diseberang hidup ini. Setelah selesai kita akui segala
Rahman dan Rahim, segala puji dan kekuasaan dunia akhirat hanya Dia-lah
yang mempunyai, tidak ada dicampuri yang lain, barulah kita menunjukkan
sikap hidup pada ayat kelima bahwa manusia pada hakikatnya menyembah dan
memohon pertolongan hanya kepada Allah swt.>!

Jadi, terdapat kesesuaian antara pendapat mufasir klasik dan
kontemporer dengan pemahaman pajjappi terhadap ayat tersebut dengan
tujuan mengharapkan pertolongan dari Allah swt. untuk kesembuhan suatu

penyakit.

31 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, jilid 1 (Singapura: Pustaka Nasional Pte
Ltd, 2003), 105.
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b. QS al-Ikhslas/112: 1-4

Surah ini dimaknai oleh pelaku majjappi-jappi sebagai simbol
ketauhidan kepada Allah swt. dengan mengakui bahwa Allah swt. sebagai
tempat bergantung segala sesuatu.

Dalam surah ini, pajjappii memfokuskan pada ayat yang ke-2:

c y -
P \}“\
m,\,.,alw

Terjemahnya:
“Allah tempat meminta segala sesuatu”.*?

Para mufasir sepakat mengenai maksud dari ayat ini. Seperti di dalam
tafsir al-Tabari dijelaskan bahwa maksud dari 25l &) adalah tidak ada
sesembahan yang layak disembah kecuali Allah swt. dan Dia adalah tempat
bergantung segala sesuatu.®® Sementara itu, menurut Buya Hamka bahwa ayat
tersebut diartikan segala sesuatu yang ada merupakan ciptaan Allah swt. dan
sesuatu terjadi atas kehendak-Nya, sebab itu hanya kepada Allah lah tempat
untuk bergantung segala sesuatu.®*

Berdasarkan penafsiran di atas, terdapat kesesuaian dengan pelaku
majjappi-jappi yang memahami ayat tersebut sebagai bacaan yang
mengandung makna pengaharapan penuh kepada Allah swt. dengan mengakui
bahwa Dia adalah tempat bergantung dan meminta segala sesuatu yang
diinginkan, termasuk dalam hal ini adalah kesembuhan. Jadi ayat ini dibacakan

supaya orang yang sakit tersebut dapat sembuh degan kehendak Allah swt.

32 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 604.

3 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ Al-Bayan ’an Ta’'wil Ayi Al-Quran
diterjemahkan oleh Ahsan Askan: Tafsir al-Thabari, jilid 26 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015), 1091.

34 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, jilid 10, 8146 .
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c. QS al-Falag/113: 1-5

Pajjapi memahami surah ini sebagai surah yang mengandung makna
permohonan perlindungan kepada Allah dari segala kejahatan makhluk-Nya.
Surah ini dipahami dapat menjadi sappo atau benteng diri dari berbagai hal
yang dapat membahayakan.

c. QS al-Nas/114: 1-6

Surah ini merupakan salah satu bacaan yang tidak bisa lepas dari dua
surah sebelumnya yaitu QS al-Ikhlas dan QS al-Falag. Bacaan ini juga
dipahami sebagai sappo (benteng) dari hal yang berbau kejahatan degan
mengharapkan perlindungan langsung dari Allah swt. Surah ini dibacakan
supaya pasien atau orang yang sakit tersebut mendapatkan perlindungan
langsung dari Allah swt. terhadap kejahatan yang dapat menimbulkan penyakit
yang tidak nampak secara fisik namun terserang secara batin, masyarakat
Soppeng sering menyebutnya dengan gessang-gessangeng ataupun santet yang

dikirim oleh seseorang yang tidak diketahui.

g. QS al-Kausar/108: 1

Bacaan ini  dimaknai oleh pajjappi sebagai ayat yang
menginformasikan betapa banyaknya nikmat yang diberikan Allah swt. kepada
manusia karena pada dasarnya apa yang dimiliki oleh manusia baik yang

banyak maupun yang sedikit meupakan fabbere (pemberian) dari Allah swt.®

35 Fiddin, Pajjappi, "wawancara”, pada tanggal 19 April 2022 di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab. Soppeng.
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Ayat ini dibacakan kepada orang yang sakit supaya dia sadar akan
nikmat yang ada pada dirinya bahwa sehat merupakan salah satu nikmat
terbesar yang diberikan oleh Allah swt. kepada manusi. Ketika datang masa
sakit, pada saat itulah pasien dituntut untuk menyadari betapa pentingnya
nikmat sehat itu.

Jadi, ayat ini dipahami sebagai bacaan yang dapat menyadarkan pasien
untuk tidak menyia-nyiakan nikmat sehat sekaligus menjadi penyemangat
untuk melawan penyakit yang dideritanya. Hematnya, pajjappi memabacakan
ini kepada pasien untuk memberikan kekuatan kepada pasien sehingga dapat
bersemangat dalam melawan penyakitnya.

h. QS Yasin/36: 82

Surah Yasin merupakan surah yang tidak asing lagi di kalangan
pembaca Al-Qur’an. Terdapat salah satu ayat dalam suarah ini yang sangat
berkesan secara makna, tidak terkecuali bagi masyarakat Desa Masing yang
terlibat langsung dalam praktik majjappi-jappi yaitu:

Ny ST NI R RSPl
Terjemahnya:

“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah (sesuatu) itu.”%

Secara umum, pajjappi dalam bacaan ini berfokus pada lafaz u}f
Sjﬁo Mereka memahami bahwa segala sesuatu dapat saja terjadi karena
kemauan atau kehendak dari Allah swt. (elo 'na puwang Alla taala). Maka ayat

ini dibacakan untuk mengharapkan kesembuhan dari Allah swt. yang

36 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 445.
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menjadikan dan meghendaki kesembuhan kepada orang sakit namun harus

disertai dengan niat terlebih dahulu oleh pajjappi.

Berdasarkan uraian di atas mengenai bacaan dalam praktik majjappi-
jappi, dapat dianalisa bahwa terdapat pemaknaan dan pemahaman tertentu
pada setiap ayat-ayat yang dibacakan oleh pajjappi. Di antara ayat-ayat
tersebut, ada beberapa bacaan yang menurut penulis merupakan bacaan yang
harus selalu ada dan berpengaruh dalam praktik majjappi-jappi.

Pertama, surah al-Fatihah. Surah ini merupakan bacaan yang selalu
dibacakan oleh pajjapi sebagai surah yang menjadi inti atau induk dari Al-
Qur’an. Sebagaimana yang terdapat di dalam tafsir lbnu Kasir bahwa al-
Fatihah disebut juga sebagai ummul Qur’an karena di dalam surah ini
mengandung makna secara keseluruhan dalam Al-Qur’an.3” Selain itu, surah
ini juga memiliki berbagai keutamaan. Salah satunya ialah sebagai

dikaruniakannya segala perhmohonan. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.

u-‘u”ﬁ-’y‘ ji\ Gis - Y6 u.wl-\ e }S\ U Ls Gas
3J‘3q‘3/9s’§l¢f‘fé4gﬁ*%—*&i‘w@ifcﬁ‘mx?&céjjujw
Sa G 10k :JLz;cbgéﬁgﬁkmfé&%éﬁu&wu:@, %
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37 Abu al-Fida' Isma'il bin Kasir, Lubab al-Tafsir min Ibn Kasir diterj. oleh M. Ghoffar
E.M, jilid 1 (Bogor: Pustaka Imam Syafi'i, 2004), 7.

3 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sasih Muslim (Beirut-
Lebanon: Dar al-Kitab, 1992), 325.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi‘ dan Ahmad bin
Jawwas al-HAnafi mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Abu
al-Ahwas dari ‘Ammar bin Ruzaiq dari ‘Abdullah bin ‘Tsa dari Sa‘id bin
Jubair dari Ibnu ‘Abbas berkata: ketika Jibril as duduk di sisi Nabi saw ia
mendengar suara dari atasnya, maka Jibril mengangkat kepalanya
kemudian berkata: ini adalah pintu dari langit, dibuka pada hari ini tidak
dibuka pada hari-hari sebelumnya kecuali hari ini, lalu turunlah darinya
satu malaikat, ini adalah malaikat yang turun ke bumi, dia belum pernah
turun kecuali hari ini, malaikat itu mengucapkan salam dan berkata:
Bergembiralah wahai Muhammad dengan dua cahaya yang telah
dikaruniakan kepada mu, yang belum pernah diberikan kepada seorang
Nabi sebelummu, yaitu al-Fatihah dan penutup surah al-Bagarah, tidaklah
engkau membaca satu huruf pun dari ayat-ayat itu melainkan engkau akan
dikarunia apa yang engkau mohon.””®

Hadis di atas menunjukkan bahwa surah al-Fatihah memiliki
keutamaan yang apabila dibaca maka Allah swt. akan mengaruniai apa yang
dimohonkan, dan pajjapi di Desa Masing memahami surah ini sebagai surah
yang mesti dibaca apabila hendak memohon atau berdoa kepada Allah swit.
untuk mengharpkan kesembuhan.

Kemudian, mejadikan surah al-Fatihah sebagai salah satu bacaan utama
yang digunakan dalam majjappi-jappi pada dasarnya merujuk kepada dalil yag
menunjukkan adanya contoh pengobatan dengan menggunakan bacaan surah
al-Fatihah yang telah diterapkan oleh sahabat di zaman Rasulullah saw.,
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa‘id al-Khudri ra. sebagai

berikut:

s 2
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39 Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sa4ih Muslim diterj. oleh

Adib Misri Musthofa dengan judul Terjemah Shahih Muslim, jilid 1 (Semarang: Asy-Syifa’, 1994),

83.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar telah
menceritakan kepada kami Gundar telah menceritakan kepada kami
Syu‘bah dari Abu Bisyr dari Abu al-Mutawakkil dari Abu Sa‘id al-Khudri
ra. bahwa beberapa orang sahabat Nabi saw. melakukan suatu perjalanan,
ketika mereka melewati salah satu perkampungan dari perkampungan Arab,
orang-orang kampung tersebut tidak menerima mereka, ketika sikap mereka
masih seperti itu seorang pemimpin mereka terkena sengatan Kalajengking,
lalu mereka pun bekata: “Apakah di antara kalian ada yang mempunyai
obat, atau seorang yang meruqyah?” lalu para sahabat Nabi pun berkata:
“Sesungguhnya kalian tidak mau menerima kami, maka kami pun tidak akan
melakukannya sehingga kalian memberikan imbalan kepada kami,”
akhirnya mereka pun berjanji akan memberikan beberapa ekor kambing.
Lalu seorag sahabat Nabi membaca Ummul Qur’an dan mengumpulkan
luahnya seraya meludahkan kepadanya hingga laki-laki itu sembuh,
kemudian orang-orang kampung itu memberikan kepada para sahabat Nabi
beberapa ekor kambing. Namun para sahabat Nabi berkata: “Kita tidak akan
mengambilnya hingga Kita bertanya kepada Rasulullah saw. tentang hal
ini,” lalu mereka bertanya kepada Nabi saw. tentang pemberian itu hingga
membuat beliau tertawa. Beliau bersabda: “Tidak tahukah kamu bahwa itu
rugyah? Ambillah pemberian tersebut dan berilah bagiannya untukku.”*!

Hadis di atas menunjukkan bahwa ternyata al-Fatihah merupakan surah
yang berfungsi sebagai rugyah yaitu bacaan yang dapat digunakan untuk
megobati suatu penyakit, dan pajjapi di Desa Masing memahami bacaan ini

megandung pengobatan yang sangat bisa menyembuhkan orang sakit.

0 Abu > Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhar, jilid 1, 1453,
41 Abu ’Abdullah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, diterj. oleh
Achmad Sunarto dengan judul Tarjamah Shahih Bukhari, 506.
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Kedua, terdapat tiga surah lainnya yang dijadikan bacaan dalam
mayjjappi-jappi dan selalu disertakan setelah surah al-Fatihah yaitu surah al-
Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas yang oleh masyarakat Desa Masing pada umumnya
dikenal dengan sebutan tiga qul Ditinjau dari segi dasar penggunaan bacaan,
maka penulis dapat mengaitkannya dengan suatu dalil tentang ketiga surah
tersebut yang digunakan sebagai bacaan untuk mengobati, sebagaimana hadis
yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah ra. sebagai berikut:
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Artinya:
“Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa telah mengabarkan
kepada kami Hisyam dari Ma‘mar dari al-Zuhri dari ‘Urwah dari ‘Aisyah
ra. bahwa Nabi saw. meniup dirinya ketika sakit menjelang wafatnya
dengan ayat-ayat a/-Mu‘awwi®at, maka ketika keras sakitnya aku meniup
beliau dengan ayat-ayat tersebut dan mengusap dengan tangan beliau
untuk mengharapkan berkahnya”. Kemudian aku bertanya kepada Zuhri:
Bagaimana cara beliau meludah? la berkata: Rasulullah saw. meludahi

kedua tangannya, lalu beliau mengusapkan ke wajahnya dengan kedua
tangannya”.*

Di dalam kitab Syarh Sahih Bukhari, bahwa yang dimaksud dengan
ayat-ayat al-mua‘awwiat adalah surah al-Ikhlas, al-Falaq dan al-Nas** yang

pada dasarnya digunakan sebagai bacaan untuk berlindung kepada Allah swt.

42 Abu > Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid 1, 1456.

4 Abu ’Abdullah Muhammad bin Ismafil al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, diterj. oleh
Achmad Sunarto dengan judul Tarjamah Shahih Bukhari, 506.

4 Ahmad bin 'Ali bin Hajar Al-'Asqalani, Fath al-Bari’ Bisyarhi Sahih al-Bukhari, jilid 11,
(Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr, 1993), 351.
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dari segala macam keburukan atau kejahatan dengan mengakui segala
kekuasaan Allah swt. yang menciptakan segala sesuatu termasuk penyakit
yang diderita oleh manusia.

Terlepas dari beberapa surah di atas, salah satu aspek terpenting dari
segala bacaan dalam praktik majjappi-jappi ini menurut penulis adalah niat
dari pajjapi yang akan menyembuhkan orang yang sakit tersebut karena niat
merupakan hal utama yang harus diperhatikan oleh setiap individu ketika
malakukan sesuatu, tidak terkecuali dalam hal pengobatan. Kaitannya dengan
pajjappi di Desa Masing, mereka sepakat mengenai pentingnya meluruskan
niat terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu. Hal ini sesuai dengan hadis

Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh ‘Umar ibn al-Khattab ra. berikut:
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi, ‘Abdullah bin al-Zubair ia
berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan ia berkata bahwa telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa‘id al-Ansari ia berkata, telah
mengabarkan kepadaku Muhammad bin Ibrahim al-Taimi bahwa ia
pernah mendengar ‘Algamah bin Waqqas al-Laitsi berkata: saya pernah
mendengar ‘Umar bin al-Khattab ra. di atas mimbar berkata: saya
mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Semua perbuatan tergantung dari
niatnya, dan balasan bagi tiap-tiap orang tergantung dari apa yang
diniatkan. Barang siapa yang niat hijrahnya karena dunia yang ingin

45 Abu >Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, jilid 1, 7.
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digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka
hijrahnya adalah kepada apa yang ia niatkan”.

Dari penjelasan di atas berdasarkan pemahaman terhadap bacaan Al-
Qur’an dalam majjapi-jappi, maka dapat ditinjau bahwa bacaan Al-Qur’an
pada hakikatnya merupakan obat atau penawar bagi segala penyakit.
Sebagaimana di dalam QS al-Isra’ ayat 82 sebagai dasar hukum dari Al-Qur’an
yang diturunkan dengan salah satu fungsinya adalah penawar (syifa’) bagi
orang-orang yang mempercayainya.

Selain itu, ditinjau dari segi Al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat
(Living Qur’an), maka penulis dapat mengungkapkan bahwa Al-Qur’an
sebagai pedoman hidup bagi umat Islam khususnya dan bagi seluuh umat
manusia secara keseluruhan perlu adanya manfaat khusus yang dapat dirasakan
dalam kehidupan ini, seperti pengobatan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an
ini. Al-Qur’an yang hidup di masyarakat dapat memberi pengaruh besar
mengobati penyakit-penyakit yang diderita sehingga umat Islam semakin cinta
dan berusaha mempelajari Al-Qur’an itu sendiri, hingga tiba pada saatnya Al-
Qur’an bukan hanya sebagai bacaan yang diperuntukan menambah pahala saja
tanpa tahu isinya tetapi menambah pahala juga dalam bentuk pengamalannya,
pemanfaatannya, dan pedoman hidupnya. Dari sinilah setiap orang dapat

mengambil manfaat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai bacaan Al-
Qur’an dalam majjapi-jappi pada metode pengobatan mayarakat Soppeng
khususnya di Desa Masing Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa:

1. Pada hakikatnya bacaan ayat Al-Qur’an dalam majjappi-jappi merupakan
bacaan yang murni bersumber dari Al-Qur’an. Terdapat di antara pajjappi
yang menggunakan bahasa Bugis yang ditejemahkan dari ayat Al-Qur’an
tersebut untuk memudahkannya dalam praktiknya. Namun, seiring dengan
kesadaran setiap pajjappi akan pentingnya untuk mempelajari dan
memahami Al-Qur’an sebagai pedoman utama dalam Islam, maka pajjappi
yang sebelumnya menggunakan bahasa Bugis dalam praktiknya sekarang
sudah menggunakan bacaan Al-Qur’an. Adapun bacaan Al-Qur’an yang
menjadi bacaan dalam majjappi-jappi yaitu QS al-Fatihah/1: 1-5, QS al-
Ikhlas/112: 1-4, QS al-Falag/113: 1-5, QS al-Nas/114: 1-6, QS al-
Kausar/108: 1 dan QS Yasin/36: 82.

2. Pajjappi memaknai dan memahami bacaan Al-Qur’an berdasarkan apa yang
mereka baca dengan kemampuan yang mereka miliki dan berdasarkan
terjemahan ayatnya. Adapun aspek utama dalam majjappi-jappi yang sangat
penting untuk diperhatikan adalah niat dan keyakinan yang kuat. Mereka

memahami bahwa ayat apapun yang dibacakan jika disertai dengan niat dan
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keyakinan yang kuat untuk menyembuhkan, maka bacaan itu benar dapat

menyembuhka orang yang sakit.
B. Saran

Sebagai saran, perubahan realita kehidupan sosial masyarakat saat ini
dengan segala kelebihan dan kekurangannya, maka diharapkan adanya penelitian
lanjutan tentang problematika-problematika di era modern seperti sekarang dengan
pendekatan sosial-kemasyarakatan yang memandang fenomena-fenomena yang
bersifat lokal namun dapat diterima oleh masyarakat global.

Terakhir, semoga penelitian ini dapat memberi manfaat dan menambah serta
mempeluas wawasan pengetahuan bagi para pembaca dan bagi penulis pada

khususnya.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an dan Terjemahnya

Al-Asfahani, al-Ragib. A/-Mufradat {i Garib al-Qur’an. Depok: Pustaka Khazanah
Fawa’id, 2017.

'Abd al-Baqi, Muhammad Fuad. A/-Mujam al-Mufaharas Ii al-Faz al-Qur’an al-
Karim. Kairo: Dar al-Hadis, 2018.

Al-Bukhari, Abu ’Abdullah Muhammad bin Isma'il. Sahi al-Bukhari. Damsyiq:
Dar Ibnu Kasir, 2002.

Al-Jauziyah, Ibnu Qayyim. Rahasia Pengobatan Nabi saw. Bandung: Mitrapress,
2011.

Al-Naisaburi, Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi. Sahih Mus/im.
Beirut-Lebanon: Dar al-Kitab, 1992.

, Sahih Muslim. Semarang: Asy-Syifa’, 1994,

Al-Qattan, Manna'. Studi Imu-Iimu Al-Qur’an. Bogor: Pustaka Litera AntarNusa,
2013.

Al-Syaukani, Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad. Fath Al-Qadir (Al-Jami‘
Bayna Fanni al-Riwayah wa al-Dirayah min ‘ilm al-Tafsir) diterj. oleh Amir
Hamzah Fachruddin dengan judul Tafsir Fathul Qadir. Jakarta: Pustaka
Azzam, 2013.

Al-Zuhaili, Wahbah, Tafsir Al-Munir i al-‘Aqidah wa al-Syari’at wa Aa-Manhaj.
Jakarta: Gema Insani, 2013.

Amrullah, Abdul Malik Karim. 7afsir Al-Azhar. Singapura: Pustaka Nasional Pte
Ltd, 2003.

Arikunto, Suharsimi. Prosesdur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta, 2002.

Baidan, Nashruddin dan Erwati. Meftodologi Khusus Penelitian Tafsir.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016.

Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kualitatit “Aktualisasi Metodologis ke
Arah Ragam Varian Kontemporer . Depok: Rajawali Press, 2017.

Fuadah, Milhatul. "Konsep Syifa’dalam Al-Qur’an". Skripsi. Universitas Islam
Negeri Banten, 2018.

Hadi, Abdul. "Bacaan Al-Qur’an Sebagai Pengobatan: Studi Living Qur’an Pada
Praktik Pengobatan di Desa Keben Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan
Jawa Timur". Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015.



Hasan, Muhammad Zainul. "Resepsi Al-Qur’an Sebagai Medium Penyembuhan
Dalam Tradsi Bejampi Di Lombok", Studi lImu-llmu Al-Qur'an dan Hadis,
2.1(2021), 133.

Hasbillah, Ahmad ’Ubaydi. //mu Living Qur’an-Hadis. Tangerang Selatan:
Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, 2019.

Ibnu Hajar al-'Asqalani, Ahmad bin *Ali. Fath al-Bari’ Bisyarhi Sahih al-Bukhari.
Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr, 1993.

Ibnu Jarir al-Tabari, Abu Ja’far Muhammad. Jami’ A/-Bayan "an Ta’wil Ayi Al-
Qur'an. Jakarta: Pustaka Azzam, 2015.

Ibnu Kagir, Abu al-Fida Isma’il. Lubab Al-Tafsir Min Ibn Kasir. Bogor: Pustaka
Imam Syafi’i, 2004.

Isrianas, "Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Pengobatan Di Kelurahan
Sungai Bengkal Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo (Studi Living
Qur’an)", Skripsi. Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
2019.

Kementerian Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: PT. Lajnah
Pentashihan, 2019.

Kurniyati, Melinda Isna. "Penggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Media Pengobatan
Penyakit Jasmani: Studi Living Qur’an Pada Praktik Pengobatan Di Yayasan
Cikajayaan, Desa Sidamulya, Wanareja Cilacap Jawa Tengah". Skripsi.
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019.

Latif, Umar. "Al-Qur’an Sebagai Sumber Rahmat Dan Obat Penawar (Syifa’) Bagi
Manusia", Jurnal Bayan, 21.30 (2016), 82.

Lestari, Fuji. "Al-Qur’an Dan Penyembuhan: Studi Living Qur’an Tentang Praktik
Pengobatan Alternatif Bengkel Medungso Di Dusun Jaten Kelurahan
Pedurungan Tengah Kecamatan Pedurungan Semarang". 7esis Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018.

Muflih, Andi. "Pengobatan Dalam Islam". Skzipsi Universitas Islam Negeri
Makassar, 2013.

Munawwir, Ahmad Warson. A/-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia. Surabaya:
Pustaka Progressif, 2002.

Satori, Djama’andan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
Alfabeta, 2009.

Shihab, M. Quraish. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat. Jakarta: Mizan, 2000.

, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Jakarta:
Lentera Hati, 2002.




, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Ummat.
Jakarta: Mizan, 2001.

———, Wawasan Al-Qur’an Tentang Zikir dan Do ’a. Jakarta: Lentera Hati, 2006.

Soehadha, Muhammad. Metode Penelitian Sosial Kualitatit Untuk Studi Agama.
Yogyakarta: SUKA-Pres UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2015.
———, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017.

Sukmadinata, Nana Syadik. Mefode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005.

Sunarto, Achmad. 7Tarjamah Shahih Bukhari. Semarang: CV. Asy Syifa, 1993.

Suprayoga, Imam dan Tobroni. Metodologi Penelitian Sosial Agama. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003.



LAMPIRAN-LAMPIRAN

DOKUMENTASI

NO.

Nama Informan

Waktu dan Tempat

Dokumentasi

Fiddin

Selasa, 19 April 2022
di Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab.
Soppeng

Hannasi

Rabu, 20 April 2022 di
Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab.
Soppeng.

Hading

Rabu, 20 April 2022 di
Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab.
Soppeng.

Hamsa

Rabu, 20 April 2022 di
Desa Masing, Kec.
Lilirilau, Kab.
Soppeng.




RIWAYAT HIDUP

Irfan Jaya Sakti lahir di Dusun Kalamboa, Desa Salulemo,
Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara pada tanggal 24
Februari 2001. Penulis lahir dari pasangan Sukardi dan Kartini

dan merupakan anak anak tunggal. Saat ini penulis bertempat

tinggal di Dusun Kalamboa, Desa Salulemo, Kecamatan
Baebunta, Kabupaten Luwu Utara. Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada
tahun 2012 di SDN 038 Salulemo. Kemudian, di tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan di SMPN 3 Baebunta dan selesai pada tahun 2015. Pada
tahun 2015 melanjutkan pendidikan menengah atas dan selesai pada tahun 2018 di
SMAN 8 Luwu Utara. Setelah lulus dari jenjang SMA, penulis melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi, tepatnya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Palopo pada program studi limu Al-Qur’an dan Tafsir.

contanct person penulis: rifan_jaya sakti_mhs18@iainpalopo.ac.id




